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ABSTRAKSI

Informasi Akuntansi Manajemen dapat membantu perusahaan dalam
mengidentifikasi suatu masalah, menyelesaikan masalaly, dan mengevaluasi kinerja
vang dibutuhkan oleh perusahaan manufaktur maupun jasa. Permintaan akan
informasi akuntansi manajemen akan lebih akurat dan relevan jika mengarah pada
perkembangan manajemen berdasarkan aktivitas (Adctivity-Based Management).
Activity-Based Management merupakan suatu pendekatan yang memfokuskan
perhatian manajemen pada berbagai aktivitas dengan tujuan untuk meningkatkan nilai
pelanggan (customer value) dan laba yang diperoleh dari nilai tersebut. ABM
menekankan pada biaya berdasarkan aktivitas (Activity-Based Costing) dan analisis
nilai proses. Activity-Based Costing meningkatkan keakuratan mengalokasikan biaya
dengan pertama-tama menelusuri biaya berbagai aktivitas, sampai pada produk atau
pelanggan yang menggunakan aktivitas-aktivitas tersebut, Analisis nilai proses
menekankan pada analisis aktivitas, yang bertujuan untuk menentukan aktivitas yang
diperlukan dan menghilangkan atau mengurangi aktivitas yang tidak memberikan
nilai bagi pelanggan untuk menghapus pemborosan. Pengurangan biaya mengikuti
penghapusan pemborosan dan bertujuan untuk melakukan perbaikan secara
berkelanjutan. Kondisi persaingan mengharuskan perusahaan memberikan produk
yang diinginkan bagi pelanggan, tepat waktu, dan biaya serendah mungkin, maka
penelitian dalam skripsi ini dilakukan di PT. Telkom Kantor Daerah Surabaya Timur.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Data-data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh secara langsung melalui
wawancara dengan pihak-pihak yang relevan dengan penelitian dan data sekunder
yang diperoleh melalui sumber-sumber tertulis berupa laporan keuangan, data-data
biaya dan coperasional lain perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan perhitungan biaya
menggunakan konsep ABC, maka dapat diketahui perusahaan memiliki biaya tidak
benilai tambah sebesar Rp. 39.201.776,00. Artinya perusahaan dapat melakukan
penghematan biaya dan mengurangi biaya dengan cara menghilangkan aktivitas atau
mengurangi aktivitas tidak bernilai tambah. Perusahaan dapat menggunakan konsep
ABC sebagai informasi dalam menerapkan konsep ABM untuk menentukan biaya
aktivitas yang benilai tambah dan tidak bernilai tambah dan dapat menurunkan biaya
tanpa mengurangi nilai yang diterima oleh pelanggan guna mendukung perbaikan
secara berkelanjutan (continuous improvement).

Key words: Activity-Based Costing, Activity-Based Management, pengurangan biaya
iii
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dan kemajuan yang pesat menjadikan persaingan di
lingkungan industri baik manufaktur maupun jasa bersifat global dan tajam.
Perkembangan ini telah mengubah secara mendasar cara berpikir dan bertindak
manajemen dalam bisnis agar perusahaan tetap unggul. Keberadaan perusahaan
ditentukan oleh kemampuan manajemen perusahaan dalam melakukan improvement
berkelanjutan  terhadap sistem dan proses yang digunakan perusahaan untuk
menghasitkan produk dan jasa bagi cusiomer.

Di lingkungan industri saat ini, perusahaan harus mampu menghasilkan value

terbatk bagi customer untuk dapat bertahan dan tumbuh karena tuntutan kebutuhan

customer telah berubah dengan tingkat perubahan vang pesat. Menurut Mulyadi
(1999:2) terdapat tiga kegiatan utama organisasi sebagai institusi pencipta kekayaan,
yaitu:

. Mendesain produk dan jasa yang pas dengan kebutuhan customer.

2. Memproduksi produk dan jasa tersebut secara cost effective.

3. Memasarkan produk dan jasa tersebut secara efektif kepada customer.
Pada kegiatan di atas, dapat dilihat bahwa kebutuhan, keinginan dan harapan
customer yang menjadi dasar desain produk yang dibuat oleh perusahaan, yang

kemudian diproduksi dan didistribusikan kepada customer serta perusahaan harus

1 T
o IEM‘“
8”243
AYa '
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mampu memasarkan produk dan jasa kepada customer secara efektif. Oleh karena itu,
dapat distmpulkan bahwa untuk menjadikan perusahaan sukses sebagal institusi
pencipta kekayaan, maka tidak ada satupun kegiatan yang tidak dikaitkan dengan
customer. Customer akan memberikan kontribusi terhadap profitabilitas perusahaan
sehingga perlu mendapatkan perhatian manajemen. Kepuasan customer merupakan
satah satu faktor yang mendukung perusahaan dalam upaya memenangkan persaingan
dengan perusahaan lain.

Kepuasan customer dapat ditingkatkan dengan didasarkan pada tiga faktor
yaitn waktu, kualitas dan efisiensi biaya. Upaya pihak manajemen dalam
memperoleh efisiensi biaya adalah dengan mengendalikan penyebab timbulnya
biaya, dalam hal ini adalah aktivitas yang mengkonsumst biaya. Sistem informasi
akuntansi diharapkan mampu memberikan informasi yang dapat digunakan untuk
mengelola biaya dan aktivitas.

Sistem penentuan biaya berdasarkan aktivitas atau accounting-based costs
system adalah sistem akuntansi yang terfokus pada aktivitas-aktivitas yang dilakukan
untuk menghasilkan produk dan jasa. ABC menyediakan informasi mengenai
aktivitas-aktivitas dan sumber daya-sumber daya vyang dibutuhkan untuk
melaksanakan aktivitas-aktivitas tersebut. Sistem ini juga memberikan informasi
mengenai aktivitas-aktivitas dan biayanya. Setelah mengetahui aktivitas-aktivitas apa
yang dilakukan dan biaya-biayanya memungkinkan manajer memusatkan
perhatiannya pada aktivitas-aktivitas yang dapat membuka peluang terhadap

penghematan biaya.
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Dua anggapan penting dalam ABC seperti yang dinyatakan oleh Cooper dan

Kaplan dalam buku Mulyadi (1999:405) adalah:

(a) kegtatan yang menimbulkan biaya.
Sistem AB( berangkat dari anggapan bahwa sumber daya pembantu atau sumber
daya langsung menyediakan kemampuan untuk melaksanakan aktivitas, bukan
sekedar menyebabkan timbulnya biaya yang harus dialokasikan.

(b} produk (dan customer) menyebabkan timbulnya permintaan atas aktivitas.
Untuk membuat produk diperlukan berbagai aktivitas dan setiap kegiatan
memerlukan sumber daya untuk pelaksanaan aktivitas tersebut.

Untuk mencapai perbatkan yang berkesinambungan (continous improvement),
manajer perlu diberi informasi. Manajer memerlukan informasi yang akurat dan tepat
waktu mengenai pekerjaan yang dilakukan (aktivitas) dan obyek pekerjaan itu
(produk dan pelanggan) atau sering disebut dengan ABC. Menggunakan ABC untuk
memperbaiki suatu usaha disebut dengan ABM (activity-based management).

ABM mengarahkan suatu usaha untuk mengadaptasi strategi usaha dalam
menghadapi tekanan persaingan dan juga untuk memperbaiki operasi usaha. ABC
dan ABM saling berkaitan satu dengan yang lain. 4BC memberikan informasi dan
ABM wenggunakan informasi ini dalam bebagai analisis yang didesain untuk
menghasilkan perbaikan yang berkesinambungan (continous improvement} atau
manajemen berbasis aktivitas (4BM) merupakan perluasan dari konsep biaya berbasis

aktivitas (4BC). Sistem ABM mengaitkan konsumsi sumber daya terhadap aktivitas
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vang dilakukan perusahaan dan biava aktnatas terhadap produk atan pelanggan.
ARA ! menggunakan A8C untuk mengukur dan mengendalikan hubungan tersebut.

Menurat  Mulvadi (1999:364)  "Manajemen  berbasis  aktivitas  adalah
pendekatan penpelolaan terpadu dan bersistem terhadap akgvitas dengan tujuan untuk
memingkatkan cuxtomer valne dan laba vang dicapar dart penyediaan vafue terscbut.™
Dari definisi i1 terdapat dua frasa penting: (1) berfokus ke pengelolaan secara
terpadu dan bersistem terhadap aktivitas, dan (2) bertyjuan meningkatkan customer
vafue dan laba. 4 BM mempunyai dua tujuan, yang pertama adalall memperbaiki nilai
yang diterima oleh pelanggan dan vang kedua adalah memperbaiki laba dengan
memberikan nilat pelanggan. Kedua tujuan it dapat dicapar dengan memfokuskan
pada aktivitas-aktivitas.

Aktivitas adalah setiap kejadian atau transakst yang merupakan pemicu biaya,
yakm bertindak sebagai faktor penyebab pengeluaran biaya dalam perusahaan.
Aktivitas dalam perusahaan dapat dibedakan menjadi dua yaitu aktivitas yang bernilal
tambah (vafuc-added activity} dan akuvitas yang tidak bernilai tambah (non-value
added activity).  Aktivitas yang tidak bermlal tambah bukan merupakan keperluan
langsung bagi customer, sehingga aktivitas it harus ditekan atau dihilangkan karena
tanpa aktivitas 1 pun customer tetap bersedia membeli produk atau jasa suatu
perusahaan. Aktivitas yang tidak bernilai tambah dapat juga diecliminasi dengan
melakukan tindakan perbaikan pada aktivitas yang dilakukan, sedangkan aktivitas
yang bernilal tambah diusahakan akan ditingkatkan efisiensinya.  Pengeliminasian

aktivitas vang tidak bermilai tambah menyebabkan biaya yang timbul untuk
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melakukan aktivitas tersebut akan hilang sehingga biaya yang dibebankan ke produk
menjadi berkurang.

Biaya yang ditimbulkan oleh aktivitas yang bernilai tambah disebut biaya
yang bemilai tambah (value-added cost) dan yang ditimbulkan oleh aktivitas yang
tidak bernilai tambah disebut biaya vang tidak bernilai tambah (kon-value added
cost). Oleh karena itu, dengan mengetahui aktivitas-aktivitas apa yang dilakukan dan
biaya-biayanya memungkinkan manajer memusatkan perhatiannya pada aktivitas-
aktivitas yang dapat membuka peluang terhadap penghematan biaya.

Inti dari ABM (activity-hased management) adalah ehminasi pemborosan.
Pemborosan dapat dihilangkan dengan cara melakukan pengurangan biaya (cost
reduction).  Secara umum, tujuan dilakukannya cost reduction adalah untuk
mencapai produktivitas yang lebih baik, mampu memenuhi tuntutan konsumen yang
bervariasi dalam waktu yang cepat dengan tetap mempertahankan kualitas sekaligus

menurunkan biaya.

1.2. Rumusan Masalah
Perumusan masalah vang berkaitan dengan latar belakang diatas antara lain:
a. Bagaimana mengidentifikasi aktivitas dan menentukan cost driver, baik activity
center maupun support department yang berkaitan dengan pelayanan kepada
pelanggan?
b. Bagaimana menentukan aktivitas dan biaya yang bernilai tambah maupun yang

tidak bermlai tambah yang berkaitan dengan pelayanan kepada pelanggan?
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¢. Bagaimana melakukan pengurangan biaya terhadap aktivitas yang tidak bermlai

tambah untuk membantu perusahaan dalam upaya mencapai pengurangan biaya?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah
adalah:

a. Mengetahui informasi mengenai aktivitas dan cost driver dan activity center
maupun support depariment yang berkaitan dengan pelayanan kepada pelanggan
di perusahaan.

b. Mengetahui aktivitas-aktivitas dan biaya-biaya baik yang bemnilai tambah maupun
yang tidak bernilai tambah yang terjadi dalamn perusahaan yang berkaitan dengan
pelayanan kepada pelanggan dengan menggunakan tiga pertanyaan,

¢. Mengetahui cara perusahaan melakokan pengurangan biaya atas aktivitas yang
tidak bernilai tambah dalam upaya mencapai efisiensi biaya guna membantu

manajemen memngkatkan kinerja perusahaan.

l._4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah:
a. Memperoleh informasi mengenai aktivitas dan cost driver dari aktivitas, batk
activity center dan support department yang berkaitan dengan pelayanan kepada

pelanggan pada PT.Telkom Kantor Daerah Telekomunikasi Surabaya Timur.
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b. Memperoleh informasi mengenai aktivitas dan biaya yang menambah milai
maupur  tidak menambah nilai yang berkaitan dengan pelayanan kepada
pelanggan berdasarkan tiga pertanyaan.

¢. Membantu manajemen dalam mengambil keputusan atas pengurangan dan
pengendalian biaya untuk mencapai efisiensi biaya.

d. Memberikan masukan dan bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk

melaksanakan rencana implementasi ABM.

1.5, Sistematika Skripsi

Sistematika penulisan isi skripsi adalah sebagai berikut:
Bab [ : Pendahuluan

Pada bab ini, dijelaskan mengenai latar belakang penulisan Skribsi m yartu
activity-based management merupakan pengelolaan aktivitas yang berfujuan
meningkatkan customer value dan laba di mana aktivitas yang tidak bernilai tambah
di eliminasi dan aktivitas yang bernilai tambah ditingkatkan efisiensinya. Dengan
mengetahui aktivitas-aktivitas yang dilakukan dan biaya-biayanya, memungkinkan
manajemen memusatkan perhatian pada aktivitas yang dapat mencapai penghematan
biaya atau berusaha menghilangkan pemborosan dengan melakukan pengurangan
biaya. Penulis berusaha menjawab permasalahan dalam penelitian ini dan penelitian

ini ditharapkan dapat membert manfaat bagi penulis, perusahaan dan pihak-pihak lain.
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Bab I : Tinjauan Pustaka

Pada bab ini , dijelaskanmengenai teori-teori yang berkaitan dengan penulisan
skripsi ini. Penulisan teori-teori tersebut meliputi konsep activity-based costing,
konsep activity-based management, ABC sebagai informasi bagi A8M, pengurangan
biaya dan pengukuran kinerja keuangan berupa laporan value-added dan nonvalue-

added. Pada akhir bab ini, diuraikan secara singkat mengenai penelitian sebelumnya.

Bab IiI : Metode Penelitian

Pada bab i, penulis menjelasakan menpgenar pendekatan penchitian vang
digunakan oleh penulis, yaitu kualitatif deskriptif dengan rancangan studi kasus,
sumber dan jenis data adalah data primer yang diperolell melaln wawancara dan data
sekunder yang berasal dari swmnber-sumber tertulis, lalu membuat prosedur

pengumpulan data dan teknik analisis.

Bab IV : Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini, penulis menjelaskan mengenai hasil penelitian pada PT. Telkom
Kantor Daerah Telekomunikasi Surabaya Timur mengenai keadaan perusahaan,
dimana penelitian ini dimulai dengan melaksanakan konsep ABC sebagai informasi
biaya bagi 4BM dan membebankan biaya pada pelanggan serta melakukan

pengurangan biaya dengan mengeliminasi aktivitas tidak bernilai tambah dan

membuat laporan value-added dan nonvalue-added.
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Bab V : Simpulan dan Saran
Pada bab ini, penulis menjelaskan simputan dari hasit pembahasan penclitian
pada PT. Telkom Kantor Daerali Telekemunikasi Surabaya Timur dan aklurnya

memberikan saran-saran pada perusahaan berdasarkan simpulannya.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1, Landasan teori
Landasan teori dalam penelitian ini pertama-tama menggunakan konsep aktivitas
yang berbasis biaya atau Activity-Based Costing yang digunakan sebagai informasi
pemakaian Activity-Based Management untuk mengidentifikasi aktivitas perusahaan
yang bernilai tambah dan tidak bernilai tambah yang berkaitan dengan pelayanan

kepada pelanggan dalam mencapai pengurangan biaya.

2.1.1. Konsep Activity-Based Costing

Konsep Activity-Based (osting menjelaskan tentang pengertian ABC yang
merupakan sistem akuntanst yang menfokuskan pada aktivitas untuk menghasilkan
produk dan untuk membebankan biaya berdasarkan sumber daya yang dikonsumsi,
tahapan dalam ABC dan melakukan kalkulasi biaya produk berdasarkan aktivitas.
Tahapan dalam ABC merupakan proses 2 tahap, yaitu menelusuri biaya overhead ke

aktivitas dan emmbebankan biaya tersebut ke produk.

2.1.1.1. Pengertian ABC

Menurut Anderson dan Sollenberger (1992:79) "Activity-Based Costing is a
system accounting that focuses on activities performed to produce products.”
Aktivitas yang berdasarkan biaya merupakan sistem akuntansi yang difokuskan pada

aktivitas yang dilakukan untuk menghasilkan produk. Aktivitas menjadi akumulasi
8
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biaya yang fundamental. Biaya ditelusuri dari aktivitas dan aktivitas ditelusun dari
produk yang didasarkan pada masing-masing aktivitas pemakaian produk. Atkinson,
Rajiv P. Banker, Robert S. Kaplan, S. Mark Young (1995:291} menyatakan
"Activity-Based Costing system 1s costing system based on cost drivers that link
activities perform to products and allocate overhead activity costs directly to products
using these cost drivers.”

ABC merupakan suatu sistem akuntansi yang didasarkan atas pemicu biaya
yang memfokuskan pada aktivitas yang dilakukan untuk menghasilkan produksi dan
mengalokasikan biaya overhead secara langsung pada produk dengan menggunakan
pemicu biaya.

Model 4BC seperti yang dinyatakan Tunggal (1992:28) yaitu;

GAMBAR 2.2
MODEL ABC
Sumber Aktivitas Produk
daya {activities) atap
(resonrces) pelanggan

Sumber:A. Wijaya Tunggal, 1992, Activity-Based Costing Suatu
Pengantar, cetakan pertama, Jakarta, PT. Rineka Cipta,
ha] 28

ABC bekerja sebagat berikut. ABC membebam biaya ke produk atau kepada
pelanggan berdasarkan sumber daya yang dikonsumsi. Aktivitas mengkonsums:

sumber daya dan produk atau pelanggan mengkonsumsi aktivitas. ABC
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memungkinkan perusahaan mengidentifikasi kebiiakan apa, sistem atau proses yang

menimbulkan aktivitas, sehingga menimbulkan biaya.

2.1.1.2. Tahapan dalam ABC
Terdapat lima dasar tahap dalam ABC yang dinyatakan oleh Anderson dan

Sollenberger (1992:81):

a. Assemble similar action into activity group
Tindakan ideal suatu perusakaan adalah menghubungkan biaya setiap tindakan ke
pemicu biaya dan kemudian ke produk lalu mengelompokkan tindakan yang sama
ke dalam kelompok aktivitas.

h. Classify costs hy activity group and by kind of expense
Suatu perusahaan melakukan klasifikasi biaya dengan kelompok aktivitas dan jems
beban. Ketika tindakan dikelompokkan dalam aktivitas, langkah selanjutnya
adalah mengidentifikasikan biaya dengan aktivitas.

¢. Select cost drivers.
Semua biaya yang dibutuhkan perusahaan menghubungkan antara biaya, aktivitas,
dan produk. Pemicu biaya dapat menghubungkan kelompok biaya dalam pusat
aktivitas ke produk atau pemicu biaya dapat menghubungkan biaya ke aktivitas

dalam satu pusat aktivitas ke pusat aktivitas lain,
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d Calculate a cost function to link costs and cost drivers with resources use.
Suatu perusahaan menghitung fungsi biaya yang digunakan untuk mengubah
kelompek biaya dan data pemicu biaya menjadi tingkat pemicu biaya per wmt,
persentase jumlah biaya yang lain atau alokasi persentase,

e. Assign cost to the cost objective.
Suatu perusahaan membebankan biaya kepada obyek biaya. Langkah terakhir
adalah mendistribusikan biaya pada pemakal sumber daya. Kelompok biaya,
pemicu biaya dan fungsi biaya dikombinasikan untuk menjelaskan berapa banyak

biaya digunakan oleh masing-masing pemakas sumber daya.

2.1.1.3. Kalkulas: biaya produk berdasarkan aktivitas

Sebuah organisasi selaln menghasilkan produk, oleh karena itu penting untuk
melakukan perhitungan biaya per umt produk. Perusahan jasa juga memerlukan
informasi biaya per unit. Perusahaan jasa pertama-tama harus mendefinisikan jasa
vang disediakan dan menggunakan data biaya, antara lain untuk menentukan
profitabilitas, kenatkan biava untuk memperkenalkan layanan baru, memperkuat
keputusan harga.

Sistem biava berdasarkan aktivitas (4B8(C; pertama-tama menelusurt biaya
aktivitas kemudian ke produk. ARBC juga merupakan proses dua tahap, tahap pertama
menelusurt biaya overaead ke aktivitas dan tahap kedua membebankan biaya ke

produk. Hal im dapat dilihat pada gambar dibawah in1.
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GAMBAR 2.4

KALKULASI BIAYA BERDASARKAN AKTIVITAS

Biaya Sumber Daya

v

Penelusuran Penggerak

langsung Pembebanan Biaya < Sumber Daya
_; Tahap pertama:
Aktivitas Pengelompokan
i aktivitas
Pengperak "
aktivitas Pembebanan Biaya

¢ TahapKedua:Biaya yany
Produk < Dibebankan

Sumber:Hansen dan Mowen, terjemahan, 1997, Akuntansi
Manajemen, edisi empat, jilid 1, Erlangga, hal 147.

Prosedur tahap pertama pada sistern ABC adalah 1dentifikast aktivitas, yang
menanyakan pada manajemen mengenai tindakan yang diambil atau pekerjaan yang
dilakukan oleh perusahaan. Aktivitas yang diidentifikasi tersebut dicatat dalam
dokumen yang disebut persediaan aktivitas yang memuat daftar aktivitas lalu
aktivitas tersebut dikelompokkan pada kumpulan sejenis berdasarkan karakteristik
yang sama. Aktivitas yang dikelompokkan dalam kumpulan sejenis memiliki dua
atribut umum yang sama vaitu {(a) atribut tingkat aktivitas, yang berarti dilakukan
pada tingkat aktivitas umum yang sama, (b) atribut penggerak, yang berarti dapat
menggunakan penggerak aktivitas yang sama untuk membebankan biaya ke obyek

biaya. Atribut pertama mendefinisikan apa yang dimaksud dengan secara logika

,.k .
So izh"%‘
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berkaitan dan atribut kedua berarti aktivitas tersebut harus memiliki rasio konsumsi
yang sama. Dua atribut ini dapat digunakan untuk mengelompokkan aktivitas pada
kelompok biaya sejenis. Setelah suatu kelompok iaya didefinisikan, biaya per unit
dari penggerak aktivitas dihitung dengan membagi biaya kelompok dengan kapasitas
praktis penggerak aktivitas atau disebut tarif kelompok.

Tahap kedua sistem ABC biaya setiap kelompok overhead ditelusuri ke
produk . Hal ini dilakukan dengan menggunakan tarif kelompok yang dihitung pada
tahap pertama dan ukuran jumlah sumber daya yang dikomsumsi oleh produk.

Ukuran i adalah kuantitas penggerak aktivitas vang digunakan oleh setiap produk.

2.1.2. Konsep Activity-Based Management

Konsep ABM menjelaskan mengenai pengertian ABM yang menfokuskan
perhatian manajemen pada aktivitas-aktivitas yang mengkonsumsi sumber daya,
meningkatkan nilai pelanggan dan laba yang diperoleh karena memberikan nilai

tersebut serta dimensi dalam ABM yaitu dimenst biaya dan dimensi proses.

2.1.2.1. Pengertian ABM

Perluasan sistem ABC sering disebut manajemen dasar aktivitas atau ABM.
Pengertian ABM menurut Simamora {1999:126) "ABM adalah proses manajemen
yang menggunakan informasi yang dipasok oleh analisa biaya dasar aktivitas untuk
meningkatkan profitabilitas organisasi.” Sedangkan menurut Hilton (1999:178)

"Using an activity-based costing system to improve the operation of an organization
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is called activity-based management (ABM)." Penggunaan sistem aktivitas yang
berdasarkan biaya untuk memperbaiki kegiatan suatu organisasi yang disebut
aktivitas berdasarkan manajemen. Hansen dan Mowen (2000:10) menyatakan
"Activity-Based Management is a systemwide, integrated approach that focus
management's attention on activitics with the objective of improving customer value
and the resulting profit.” Activitas yang berdasarkan manajemen merupakan sistem
yang secara wmum memakai pendekatan yang terintegrasi dan menfokuskan perhatian
manajemen pada aktivitas dengan tujuan untuk memperbaiki nilai pelanggan dan laba
yang dihasilkan. Berdasarkan pengertian-pengertian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa 4BM memfokuskan perhatian manajemen pada bagaimana aktivitas-aktivitas
mengkonsumsi sumber daya, meningkatkan nilai pelanggan dan laba yang diperoleh
karena memberikan nilai tersebut, dimana informasi-informasinya diperoleh dari
sistem ABC.

Customer value tidak sama dengan atribut yang melekat pada produk (sepert:
ketahanan, ukuran, warna dsb). Suatu produk atau jasa menghasilkan value bagi
customer setelah melalui proses pemakaian (usage process) berbagai atribut yang
melekat pada produk. Jika berbagai atribut yang melekat pada produk dapat
memenuhi kebutuhan, keinginan dan harapan customer, maka produk tersebut
menghasilkan nilai bagi customer.

Filosofi ABM adalah bahwa aktivitas-aktivitas vang diidentifikasi untuk 48C
dapat pula dipakai untuk tujuan pengelolaan biaya dan evaluasi kinerja. ABM

meliputi pelaksanaan aktivitas-aktivitas secara lebih efisien, menghilangkan
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kebutuhan untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu yang tidak memberikan nilai

tambah bagi pelanggan. Tujuan ABM adalah untuk memungkinkan kebutuhan-

kebutuhan pelanggan dipenuhi serta memperkecil kebutuhan-kebutuhan akan sumber
daya organisasi,

Menurut Supriyono (1999:357) penerapan ABM melibatkan langkah-langkah
sebagai berikut:

a. Mengidentifikasikan aktivitas.

b. Membedakan antara aktivitas yang bernilai tambah dan aktivitas yang tidak
bernilai tambah untuk produk atau jasa tertentu.

¢. Menelusuri arus produk atau jasa melalui aktivitas-aktivitas.

d. Membebankan nilai-nila1 waktu dan biaya pada masing-masing aktivitas.

¢. Menetukan keterkaitan antara aktivitas-aktivitas dengan fungsi-fungsi dan lintas
fungsi.

f. Membuat arus produk dan jasa lebih efisien.

g. Mengurangi atau meniadakan aktivitas-aktivitas yang tidak bernilai tambah.

h. Menganalisis dua atau lebih aktivitas yang saling berhubungan untuk menentukan
trade off di antara aktivitas-aktivitas tersebut agar mengarah pada pengurangan
nilai.

1. Menyempurnakan kesinambungan.

Tujuan 484 menurut Tunggal (2000:85) ada dua yaitu:

a. memperbaiki nilai yang yang diterima oleh pelanggan.

b. memperbaiki laba dengan memberikan nilai pelanggan,
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Kedua tujuan diatas dapat dicapai dengan memfokuskan pada aktivitas-aktivitas.

Dengan kata lain, A8A/ juga bertuyjuan untuk meningkatkan nilai produk atau jasa

yang diserahkan pada para konsumen, sehingga dapat digunakan untuk mencapai laba

eksira dengan menyediakan nilar tambal bagt konsumen.
Mantaat ABAM adalah schagar bertkut:

a. Mengukur kinerja keuangan dan pengoperasian (non keuangan) orgamsasi dan
aktivitas-aktivitasnya.

b. Menentukan iaya dan profitabilitas vang "benar” ("frue ") untuk setiap tipe produk
dan jasa.

¢. Mengidentifikasikan aktivitas-aktivitas (faktor-faktor yang memicu biaya-biaya)
dan mengendalikannya.

d. Mengelompokkan aktivitas-aktivitas yang bernilai tambah dan yang tidak bernilat
tambah.

e. Mengetisienkan aktivitas vane bernilai tambah dan mengeliminasi aktivitas yang
tidak bernilat tambah.

f. Memgamin bahwa pembuatan keputusan, perencanaan, dan pengendalian didasarkan
pada 1su-isu bisiis dari luar dan tidak semata-mata berdasarkan informasi
keuangan.

g. Mentla penciptaan rangkatan nilai tambah (vafue added chain) untuk memenuhi

kebutuhan dan kepuasan konsumen.
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2.1.2.2. Dimensi dalam ABM

Arus informasi pada sistem ABC yang berhubungan dan memiliki peranan
penting dalam ABM, dapat dipandang dalam dua dimensi. Menurut Supriyono
(1999:354) dimensi tersebut adalah:
a Dimensi biaya atau dimensi ABC atau dimensi pembebanan biaya

Dimensi biaya merupakan dimensi 4BM yang bertujuan untuk menyempurnakan

keakuratan penelusuran biaya pada obyek-obyek biaya dengan cara:

(1) Sumber-sumber. Tahap pertama ABC adalah mengidentifikasikan biaya
sumber-sumber. Sumber-sumber adalah elemen-elemen ekonomis yang
diarahkan pada kinerja aktivitas-aktivitas. Sumber-sumber yang digunakan
dalam perusahaan jasa misalnya gaji para profesional, gaji staff pendukung
kantor, biaya penyediaan ruangan kantor, serta biaya sistemn informasi.

(2) Aktivitas-aktivitas. Tahap kedua ABC adalah menelusuri biaya sumber-
sumber pada aktivitas-aktivitas. Aktivitas-aktivitas adalah berbagai proses
atau prosedur yang dilaksanakan dalam organisasi.

(3) Obyek biaya. Tahap ketiga ABC adalah membebankan biaya pada obyek-
obyek biaya. Obyek biaya adalah titik akhir penelusuran biaya, dapat berupa
akttvitas, unit organisasi, produk, konsumen atau unit kerja lain yang perla
dilakukan pengukuran biaya.

b. Dimensi proses atau analisis nilai proses
Dimensi proses merupakan dimensi ABM untuk mengendalikan aktivitas-aktivitas

dengan cara:
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(1) Menganalisis driver-driver biaya. Analisis driver biaya adalah
mengidentifikasikan faktor-faktor yang menyebabkan biaya aktivitas atau
menjelaskan menpapa biava aktivitas terjadi (analisis driver aktivitas). Driver
biava adalah peristiwa-peristiwa yang menyebabkan suatu perubzhan dalam
biaya total suatu peristiwa, Peristiwa-peristiwa tersebut merupakan f{aktor-
faktor yang menentukan beban kerja dan usaha vang diperlukan untuk
melaksanakan aktivitas.
(2) Mengidentifikasikan aktivitas. Mengidentitikasikan aktivitas adalah menilat
aktivitas-aktivitas apa vang dilaksanakan.
{3} Menganalisis kinerja. Menganabisi kinerja adalah mengevaluasi aktivitas-
aktivitas vang dilaksanakan untuk menilai seberapa baik kinerja.
Dimenst pertama meretleksikan kebutuhan untuk membag: sumber daya biaya (cost
of resources)  terhadap aktivitas dan biava aktivitas (cost of activities) terhadap
obyek biayva. Dimensi kedua merefleksikan kebutuhan untuk suatu kategori informasi
vang baru mengenai kKineria aktivitas.

Informasi in1 menunjukkan apa yang menvebabkan pekerjaan dan bagaimana
sebartknya pekerjaan ttu dilakukan. Hal in1 membantu mengidentifikasi kesempatan
perbatkan dan cara-cara untuk melakukan perbaikan. Hal i dapat dilihat pada

model berikut:
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GAMBAR 2.1

DUA DIMENSI DALAM MODEL ABM

Fesourves

!

Driver Activity > Performance
Analysis

Ancilvsis

Whv? Wikir? How well?

Product
and
cusiomer

Sumber: Don R. Hansen dan Maryanne M. Mowen, 2000,
Management Acconnting, South Western Publishing

Co, hal 45

2.1.3. Hubungan antara ABC dengan ABM
ABM menerima informasi-informast dart sistem ABC karena ABC bukan
sekedar alternatif penentuan biava produk secara cermat, hanya merupakan sistem

akuntansi yang ditujukan untuk menghasilkan informasi biaya menurut aktivitas vang

bermantaat bagi manajemen dalam ABM.

2.1.3.1. ABC sebagai informasi bagt ABAM

ABC merupakan  sistem vang  bermanfaat untuk  mengorgamisast  dan

mengkomunikasikan imformasi. A8 digunakan sebagai sumber informasi ttama
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ABM (activitv-based management). Sistem ABC bukan sekedar alternatif penentuan
biaya produk secara cermat, namun juga merupakan sistem akuntansi biaya yang
ditujukan untuk menghasilkan mformasi biaya menurut aktivitas yang bermanfaat
bagi manajemen dalam activity-based management.
Menurut Suprivono (1999:365) ABM menggunakan informasi 48C untuk:

a. Menentukan dan mengimplementasikan prioritas-prioritas strategis.
b. Menganalisis dan mengukur kinerja agar tercapal desain produk berbiaya rendah,

peluang-peluang pengukuran biaya, dan penyempurnaan mutu,
c. Mengidentifikasikan pemborosan dalam hubungannya dengan pemasok.
d. Menvalurkan pembelanjaan  modal pada peluang-peluang vang paling

menguntungkan,

2.1.4. Konsep analisis aktivitas

Konsep analisis aktivitas menjelaskan tentang pengertian aktivitas, analisis
aktivitas vang merupakan jantung dalam analisis nilai proses yang digunakan untuk
mengidentifikas aktivitas vang signifikan dalam perusahaan, untuk menetapkan dasar
pelaksanaan pembiayaan dan kinerja secara akurat. Biaya aktivitas ditentukan

berdasarkan pemicu biaya (cost driverj masing-masing aktivitas,
2141, Pengertian aktivitas

Aktivitas (activigy) merupakan sebuah unit pekerjaan atau tugas dengan tujuan

tertentu. Fungs) dasar aktivitas adalah merubah input (resources) menjadi output
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(produkj.  Umuk dapat bertahan dalam lingkungan bisnis yang berubah, aktivitas
dapat menjadi dasar atau basis pengelolaan suatu bisnis atau perusahaan. Menurwt
Garmrison dan Noreen (1997:182) “An activity is any event or transaction that 1s a cost
driver”. Suatu aktivitas merupakan kejadian-kejadian atau transaksi yang memicu
biava.

Brimson (1991:67-77) menvajikan beberapa argumentasi yang menjadikan
aktivitas layak dipertimbangkan sebagas dasar atau basis pengelolaan suatu bisnis
atau perusahaan
a. Aktivitas merupakan kegiatan

Aktivitas adalah sesuatu vany dikerjakan oleh perusahaan untuk unggul dalam
persaingan. Perusaliaan perlu melakukan improvement berkelanjutan. Melakukan
improvenient berartt mefakukan perubahan dan perubahan berart: aktivitas. Oieh
karena 1tu, jika perusahaan akan melakukan perubahan, maka perusahaan
membutuhkan informast mengenai aktivitas apa saja vang harus dilakukan. Informas:
it penting bagi manajemen untek mengalokasikan sumber daya yang akan
dikonsumsi oleh aktivitas tersebut. Akuntansi tradisional yang menguinpulkan biaya
berdasarkan elemen-elemen biava tidak mampu memberikan informasi mengenas
kebutuhan aktivitas untuk melakukan smprovement, karena informasi yang dihasilkan
hanva berupa informasi braya untuk tiap-tiap departemen dan fungsi di perusahaan

tanpa mengidentifikast aktivitas apa yang memicu timbulnya biaya tersebut.
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b. Aktivitas memperbaiki a kurasi product cost

Traditional product costing didasarkan pada asumsi bahwa penggunaan
faktor-faktor produksi tidak langsung (overhead) adalah proporsional dengan
penggunaan faktor-faktor produksi langsung (tenaga kerja atau jam mesin). Padahal
porsi penggunaan faktor produksi langsung tidak selalu sebanding dengan
penggunaan faktor produksi tidak langsung, sehingga asumsi ini menyebabkan
informasi yang dihasilkan oleh traditional product costing mengandung distorsi.
Sistem akuntansi berbasis aktivitas memperbaiki akurasi product cost yang dihasilkan
oleh sistem akuntansi {radisional melahu penelasuran (fracing) aktivitas yang
dikonswnsi oleh produk dan sumber daya yang dikonsumsi oleh aktivitas tersebut,
¢. Aktivitas memicu timbulnya biaya

Dalam sistem akuntansi berbasis aktivitas dikenal istilah cost driver. Cost
driver adalah suatu faktor pemicu timbulnya biaya aktivitas tertentu. Pada umumnya
pengendalian biaya difokuskan pada besarnya biaya yang terjadi (cost occurance)
tanpa pertimbangan yang memadai terhadap cest driver-nya. Sebagai contoh
aktivitas mmserting. Salah satu cara untuk meminimalkan biaya aktivitas inserting
yang digunakan oleh (raditional product costing adalah dengan meminimalkan
sumber daya yang dikonsumsi oleh aktivitas, dimana tenaga kerja diganti dengan
insertion machine. Hal ini mungkin menghasilkan biaya produksi yang lebih rendah
vang berdampak pada peningkatan profitabilitas perusahaan. Sekilas tampaknya cara
ini cukup efektif, namun sesungguhaya cara ini hanya menipakan "pengobatan” suatu

“gejala penyakit” yaitu tingginya biaya produksi, tetapi akar pemasalahannya sendiri
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belum terpecahkan vaitu aktivitas vang mengkonsumsi sumber daya.  Sistem
akuntansi berbasis aktivitas menyediakan alternatif lain, yaitu dengan melakukan
improvement terhadap pemicu timbulnya biaya aktivitas inserting, bukan sekedar
terhadap tingginva biaya produksi. [mprovement ini dapat dilakukan dengan cara
antara lain mendesain kembali produk. Dengan sistemn akuntansi berbasis aktivitas
biaya aktivitas untuk mendesain kembali produk dapat dihitung, schingga
memungkinkan manajemen untuk melakukan evaluast terhadap produk terscbhut dan
pengelolaan sumber dava perusahaan
d. Aktivitas memfokuskan strategi perusahaan

Strategic  goal adalah  sesuatu tujuan yang ingin dicapai perusahaan.
Memahami  (knowing/ tujuan perusahaan akan memungkinkan perusabaan
menentukan aktivitas apa vang akan dikerjakan dan bagaunana aktivitas itu dapat
mencapal tujuan perusahaan.
c. Aktivitas membantu iprovement berkelanjutan

Dalam operasi perusahaan senng kali terdapat aktivitas yang tidak bernilai
tambaly bagt customer.  Untuk melakukan smprovement berkelanjutan diperlukan
informasi mengenai aktivitas yang bernilal tambah dan tidak bemilai tambah. Sistem
inlormast berbasts aktivitas menvankan wmformast mengenai aktivitas yang bernilai
tambah dan udak bermlar tambah vang menjadi dasar untuk improvement

berkelanjutan.
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{. Aktivitas memperbaiki decision support

Sistem akuntansi berbasis aktivitas menghasilkan informasi yang mampu
memberikan gambaran nyata mengenai pengaruh berbagai kebijakan manajemen
terhadap konsumsi aktivitas. Informasi ini akan membantu manajer membuat
keputusan mengenai production line mix, pricing strategy membeli atau menjual
(make or buy) dan keputusan yang berkaitan dengan ekonomi lainnya. Misalnya
sebuah perusahaan meluncurkan sebuah produk baru, walaupun tidak dibutuhkan
karyawan baru tetapi peluncuran produk ini mempengaruhi jam kerja karyawan
fovertime). Sistem akuntansi tradisional mengalokasikan biaya overtime yang
dikelompokkan dalam biaya overhead kepada semua produk termasuk produk yang
telah ada (exiting producy schingga hubungan antara produk baru dengan
profitabilitas perusahaan tidak dapat dijelaskan. Sistem akuntansi berbasis aktivitas
membebabnkan biaya ke produk berdasakan aktivitas yang dikonsumsi oleh produk
tersebut, sehingpa manajemen mampu membuat keputusan ekonomu mengenai
produk baru tersebut dengan berdasar pada informasi mengenai hubungan produk
baru dengan profitabilitas perusahaan.
g. Aktivitas selaras dengan TQM

TOM selalu berkaitan dengan produk dan jasa yang berkvalitas. 7QOM
menekankan pentingnya kualitas dalam setiap aspek operasi perusahaan. 7TQOM
mempunyai tujuan:
(a)mengerjakan sesuatu secara benar sejak pertama (make things right the first time).

(b)semua aktivitas diarahkan untuk perbaikan berkelanjutan.
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Pengendalian pada TOM lebih diarahkan pada proses daripada output. Sedangkan
aktivitas itu sendiri adalah proses, oleh karena itu aktivitas compatible atau selaras
dengan TOM. Sementara model product cost tradisional yang mengumpulkan biaya
berdasarkan produk, tidak selaras dengan 7OM karena pengaruh perubahan proses
pada biaya produk tidak dapat ditentukan dengan mudah.
h. Aktivitas mudah dipahami oleh berbagai kelompok dalam perusahaan
Aktivitas merupakan "nafural identificr” karena aktivitas mudah sekali
dipakai oleh berbagai kelompok dalam perusahaan seperti akuntan, engineer,
manajemen dan karyawan operasional. Pada umumnya perusahaan menyajpkan
informasi akuntansi dalam terminologi keuangan. Misalnya bila biaya dialokasikan
ke berbagai departemen, pengguna tidak memahami komponen alokasi atau
pembebanan tersebut sehingga pengguna tidak dapat menghubungkan alokasi dengan
aktivitas dan tugas yang dilaksanakan. Oleh karena itu pengguna sering meragukan
"fairness” alokasi tersebut dan menganggap bahwa mereka tidak memiliki informasi

yang cukup untuk mengendalikan biaya.

Terdapat empat tingkat umam aktivitas menurut Cooper dalam buku Hirsch
(1994:72) yaitu:

{. Unit-level activities (aktivitas tingkat unit), dilakukan setiap kali unit produk
diproduksi.

2. Batch-level activities (aktivitas tingkat gugus produk), yang dilakukan setiap kali

satu gugus produk ditangani atau diproses.
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3 Product-level activities (aktivitas tingkat produk), yang dilakukan karena
dibutuhkan untuk menompang produksi setiap jenis produk yang berlaiman.
4, Iacility-level activities (aktivitas tingkat fasilitas), yang mempertahankan fasilitas

proses pabrikasi wmumn.

2.1.4.2. Pengertian analisis aktivitas
Analisis aktivitas merupakan jantung dalam analisis nilai proses. Analisis
aktivitas mengidentifikasi aktivitas yang signifikan dalam suatu perusahaan untuk
menetapkan dasar pelaksanaan pembiayaan dan kinerja secara akurat.
Pengertian analisis aktivitas menurut Hansen dan Mowen (2000:383) "Activity
analysis is the process of identifying, describing, and evaluating the activities an
organization performs.” Analisis aktivitas adalah proses mengidentifikasi,
penggambaran, dan mengevaluasi aktivitas vang dilaksanakan oleh suatu organisasi.
Menurut Atkitson, Barker, Kaplan dan Young (1995:64) "Activity analysis 1s
an approach to operations control that began to enjoy extensive use during the
1980s."  Analisis aktivitas adalah pendekatan untuk mengendalikan kegiatan yang
mulai digunakan sepanjang tahun 1980.
Terdapat einpat tahapan dalam anahsa aktivitas, vaitu:
1. ldentify the process objectives that are defined b).r. ;vllat the customer wants,
or expects, , from the process.
2. Record by charting, from start to finish, the activities used to complete the
product or service.
3. Classify all activities as value-added or nonvalue-added.

4. Continuously improve the efficiency of all activities and develop plans to
eliminite nonvalu-added activities,
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Analisis aktivitas dilaksanakan dengan empat tahapan yaitu mengidentifikasi

tujuan dari proses yang dapat diketahui dari keinginan dan harapan pelanggan

terhadap proses itu, mencatat secara berurutan semua aktivitas yang digunakan

menghasilkan produk maupun jasa dari awal sampai akhir, mengklasifikasikan

aktivitas sebagai aktivitas bernilai tambah atan tidak bernilai tambah ialu

meningkatkan efisiensi semua aktivitas dan mengembangkan rencana untuk

mengeliminasi aktivitas yang tidak bemilai tambah secara berkesinambungan.

Skripsi

Langkah-langkah in1 dapat diringkas seperti gambar berikut:

GAMBAR 2.3

TAHAP-TAHAP ANALISIS AKTIVITAS

(1)

Idemtify process objectives

;

(2)
Chart the existing process

-

3

Classify all activities

‘

4)
Continwously improve all
activities and pian 1o
eliminate nonvalue added
activities

Sumber: Anthony A. Atkinson, Rajiv D. Banker,-Robert S. Kaplan,
S. Mark Young, 1995, Management Accounting, Second
edition, Prentice Hall Inc, hal 65
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Analisis aktivitas menghasilkan empat output, menurut Hansen dan Mowen
(2000:383), yaitu:

(1) what activities are done

(2) how many people perform the activities

(3) the time and resources required to perform the activities

(4) an assessment of the value of the activities to the organization, including a

recommendation to select and keep only those that add value.

Analisis aktivitas dilakukan dalam empat langkah yaitu untuk mengetahui
aktivitas apa yang dikerjakan, berapa orang yang terlibat dalam aktivitas tersebut,
waktu dan sumber daya vyang diperlukan untuk melaksanakan aktivitas serta
penaksiran value aktivitas tersebut bagi organisasi, termasuk rekomendasi untuk
memilih dan mempertahankan hanya aktivitas yang bernilai tambah. Langkah yang
keempat merupakan langkah terpenting di dalam analisis aktivitas, karena dalam
langkah tersebut ditentukan apakah aktivitas merupakan aktivitas yang bernilai

tambah atau aktivilas yang tidak bernilai tambah.

2.1.4.3. Menentukan biaya aktivitas

Biava aktivitas meliputi semua biaya dan elemen-elemen biaya yang
diperlukan untuk melaksanakan aktivitas sehingga pelaksanaan suatu aktivitas akan
menimbulkan biaya aktivitas. Dasar untuk menentukan biaya adalah menentukan

pemicu biaya (cost driver) masing-masing aktivitas.
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Pada saat sebuah perusahaan memakai penentuan biaya berdasarkan aktivitas,
pemicu biaya merupakan dasar untuk pembebanan biaya. Pemicu biaya (cost driver)
menurut Dominiak dan Louderback (1997:80) adalah " Activities that cause costs are
cost drivers.” Aktivitas yang menyebabkan biaya-biaya merupakan pemicu biaya.
Sedangkan menurut Simamora (1999:120) "Cost driver (pemicu aktivitas) adalah
setiap aktivitas yang menyebabkan suatu biaya dikeluarkan.”

Manajemen akan mendapat informasi mengenai penyebab timbulnya suatu biaya
dengan mengetahui dan menerapkan cost driver dari suatu aktivitas, sehingga
memudahkan proses pengendalian biaya dan aktivitas organisasi.

Terdapat dua faktor yang perlu dipertimbangkan saat memilih pemicu biaya,
menurut Garrison dan Noreen (1997:188}, vaitu:

(1) The ease of vhtaining data relating to the cost driver.
Informasi rinci mengenai pemicu biaya tertentu mungkin sukar untuk dicari.
Setelah melalui analisis yang cermat, manajemen menetapkan pemicu biaya yang
tepat.

(2} The degree to which the cost driver measures actual consumption by products of
the activity involved.
Dalam memilih suatu pemicu biaya untuk suatu pusat aktivitas, manajer-manajer
harus memastikan bahwa pemicu biaya tersebut mengukur secara akurat
konsumsi aktivitas aktual oleh berbagai produk perusahaan, Apabila tidak
terdapat kadar korelasi yang tinggi antara pemicu bia){g dengan konsumsi aktual

akan mengakibatkan penentuan biaya yang tidak akurat.
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2.1.5. Konsep aktivitas yang bernilai tambah dan tidak bernilai tambah

Aktivitas dapat diklasifikasikan sebagal aktivitas bernilai tambah dan aktivitas
tidak bernilai tambah. Aktivitas vang bernilai tambah merupakan aktivitas yang
menambal nilai pada sebuah produk atau jasa yang dianggap perlu oleh pelanggan
dan penting untuk memenuhi kebutuban mereka, sedangkan aktivitas yang tidak
bernilai tambah merupakan aktivitas yang berkaitan dengan produk atau jasa yang

menambahkan blava pada produk namun tidak meningkatkan nilai pasar.

2. 1.5.1 Pengertian aktivitas vang bernilal tambah (value-added activities) dan tidak
bernilai tambah (ronvalue-added activities)

Aktivitas-aknvitas dapat diklasifikasikan baik sebagal aktivitas yang bernila:
tambabh dan aktivitas vang tidak bernilat tambah. Menurut Atkitson, Banker, Kaplan
dan Young (1993:60-61) "Value-added activity 1s an activity that, 1f ehminated,
would reduce the product's service to the customer in the long run. Nonvalue-added
activity is an activity that presents the opportunity for cost reduction without
reducting product’s scrvice potential to the customer.” -Aktivitas bemitai tambah
adalah aktivitas yang jika dieliminasi akan mengurangi pelayanan produk pada
pelanggan dalam jangka panjang, sedangkan aktivitas yang tidak bernilai tambah
adalah aktivitas yang saat un wemiliki kesempatan untuk mengurangi biaya tanpa

mengurangt pelayanan produk utama kepada pelanggan.
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Simamora (1999:117) menyatakan bahwa;
"Aktivitas yang bernilai tambah menambahkan nilai pada sebuah produk atau
jasa, aktivitas ini membutuhkan penggunaan sumber daya dan biaya-biaya
terkait yang dianggap pelanggan perlu dan penting untuk memuaskan
kebutuhan mereka. Aktivitas yang tidak bernilai tambah adalah aktivitas yang
berkaitan dengan produksi dan jasa yang menambahkan biaya kepada suatu
produk namun tidak meningkatkan nilai pasarnya. "
Suatu aktivitas dapat diklasifikasikan sebagai value-added jika memenuhi keadaan:
a. Aktivitas tersebut menyebabkan perubahan keadaan.
b. Perubahan keadaan tidak dapat dicapai dengan aktivitas sebelumnya.
¢. Aktivitas tersebut memungkinkan aktivitas yang lain dapat dilaksanakan.
Hilton (1999:216) menyatakan bahwa "Nonvalue-added activities are operations that
are either (1) unnecessary and dispensable or (2) necessary, but inefficient and
improvable." Aktivitas yang tidak bemilai tambah adalah kegiatan yang (1) tidak
diperlukan dan tidak penting (2) diperlukan, tetapi tidak efisien dan tidak dapat
diperbaiki.
Menurut Ostrenga (1992:111) aktivitas dapat dikelompokkan dalam kategori
aktivitas yang bernilai tambah meliputi:
a. Real-value added activities (RVA) adalah aktivitas-aktivitas yang menurut
konsumen dibutuhkan untuk membuat keluaran yang diharapkan oleh konsumen.
b. Business- value added activities (BVA) adalah aktivitas-aktivitas yang tidak
berntlai tambah ditimjaun dari sudut keuntungan konsumen tetapi diperlukan oleh

bistus.
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¢. Non-value added activiies (NVA) adatah aktivitas-aktivitas yang tidak
diperlukan baik oleh konsumen maupun bisnis.

Selanjutnya Ostrenga {1992:109) membedakan value-added activity dan
nonvalue-added activity melalui petunjuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut
a. Given a choise would your customer be willing to pay for this activity?

b. If you quit performing this activity (or indeed, if you eliminated this entire process)
would the customer care or even notice?

c. If you quit performing this activity would the output from the process still meet the
customers requirements?

Pertanyaan pertama digunakan untuk mengetahui apakah aktivitas tersebut
merupakan aktivitas yang dibutuhkan oleh pelanggan, dengan asumsi bahwa
pelanggan tidak akan merasa keberatan jika dibebani biaya untuk aktivitas-aktivitas
yang tidak dibutuhkan. Jika jawaban "ya", aktivitas tersebut merupakan aktivitas
valye-added, jika jawaban sebaliknya maka merupakan aktivitas nonvalue-added.
Pertanyaan kedua digunakan untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan suatu aktivitas
terhadap kepuasan pelanggan, dengan asumsi bahwa pelz;;lggan akan merasa tidak
puas dan mengajukan komplain karena aktivitas yang dibutuhkan tidak dilaksanakan.
Jika jawabannya "ya" berarti aktivitas tersebut adalah aktivitas value-added dan jika
"tidak" maka aktivitas nonvaluc-added. Pertanyaan ketiga digunakan untuk
mengetahui keterkaitan antara suatu aktivitas dengan aktivitas lain dalam proses
menghasilkan suatu keluaran yang sesvai dengan persyaratan yang sudah ditentukan

oleh pelanggan, dengan asumsi bahwa keluaran yang sesuai dengan persyaratan yang
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sudah ditentukan oleh pelanggan yang dihasilkan melalui proses yang terdiny dari
aktivitas-aktivitas yang dibutuhkan. Jika jawabanya "ya" maka aktivitas tersebut
valuc-added dan jika jawabanya "“tidak" maka aktivitas tersebut nonvalue-added.

Inti dari ARBC adalah pengelolaan aktivitas, yang merupakan proses
pengidentifikastan aktivitas yang dijalankan oleh organisasi, penentuan nilar bag
organisasi, serta pemilihan dan pelaksanaan hanya aktivitas yang bernilat tambah bagi
konsumen. Aktivitas tidak bernilat tambah merupakan aktivitas yang tidak perlu atau
menurunkan kinerja sehimgga aktivitas tersebut tidak diperlukan akfivitas tersebut
merupakan aktivitas penambal nilai vang diperiukan, tetapt tidak efisien dan masih
dapat disempurnakan.  Pengelolaan aktivitas  berusaha mengdentifikast  dan
akhirnyva menghilangkan semua aktivitas bukan penambah nilai (aktivitas yang tidak
diperlukan) dan sekahgus memmngkatkan efisienst aktivitas yang bernilai tambah
{akuvitas yang diperhukan).

Pengelolaan biaya difokuskan pada biava, bukan pada aktivitas vyang
menimbulkan biava. Menurut Mulvadi (1993:183) "Biaya yang tidak bernilai tambah
adalah biaya vang disebabkan oleh aktivitas vang tidak bernilal tambah." Hilton
(1999:217) juga menyatakan “"Nonvalue-added costs, which the result from such
activities, are the cost of activities that can be eliminated without deter{oration of
product quality, performance, or perceived value." Biaya tidak bemilai tambah yang
dihasilkan dari aktivitas tersebut, merupakan biaya suatu aktivitas yang dapat
dikurang! tanpa mengabaikan kualitas produk, kinerja atau nilai yang diterima.

Sedangkan Horngren, Sundem dan Stratton (1996:143) menyatakan bahwa "A value-
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added cost is the cost of an activity that cannot be eliminated without affecting a
product's value to the customer.” Biaya yang bernilai tambah adalah biaya suatu
aktivitas yang tidak dapat dikurangi tanpa mempengaruhi nilai produk yang diterima
oleh pelanggan. Biaya tidak bemnilai tambah adalah biaya suatu aktivitas yang dapat
dikurangi dan tidak mengurangi kualitas dan kemasan produk maupun nilai yang
diterima oleh pelanggan.

Ada lima tahap yang dilakukan untuk mengeliminasi nonvalue-added costs
baik pada perusahaan manufaktur maupun jasa, seperti yang dinyatakan Hilton
(1999:217-218), yaitu:

a. Identifying activities.
Tahap awal adalah analisis aktivitas, dimana mengidentifikasi semua aktivitas
perusahaan yang signifikan.
b. Identifying nonvalue-added activities.
Ada tiga kriteria untuk menyatakan aktivitas yang bernilai tambah antara lain:
(1) Apakah aktivitas itu penting? Jika aktivitas merupakan operasi yang tidak
penting, maka tidak bernilai tambah.
(2) Apakah aktivitas dilaksanakan secara efisien? Dalam menjawab pertanyaan

im, membantu membandingkan aktivitas aktual yang dilaksanakan dengan

aktivitas bernilai tambah yang ditetapkan.

(3) Apakah aktivitas itu kadang bernilai tambah kadang tidak bernilai tambah ?
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¢. Understanding activity linkages, root causes, and triggers.
Dalam mengidentifikasi aktivitas yang tidak bernilai tambah, maka penting untuk
mengetahui cara aktivitas dihubungkan secara barsama. Kelompok dari hubungan
aktivitas disebut dengan proses, analisis aktivitas kadang disamakan dengan
process value analysis (PVA).

d. Establishing performance measures.
Pengukuran secara terus menerus terhadap pelaksanaan semua aktivitas membuat
perhatian manajemen mengarah secara langsung pada aktivitas yang tidak penting
atau aktivitas yang tidak efisien.

e. Reporting nonvalue-added costs.
Biaya yang tidak bernilai tambah seharusnya menjadi perhatian pada laporan biaya
pusat aktivitas. Dengan mengidentifikasi aktivitas yang tidak bernilai tambah dan
melaporkan biayanya, maka manajemen lebih mengacu pada tujuan perbaikan
proses dan elimmasi biaya yang tidak bermilai tambah.

Manajemen berbasis aktivitas berusaha untuk mengidentifikasikan dan
akhirnya mengeliminasi semua aktivitas yang tidak bernilai tambah, secara
bersamaan meningkatkan efisiensi aktivitas-aktivitas bemilai tambah yang belum
efisien. Manajemen berbasis aktivitas juga meliputi penambahan aktivitas-aktivitas

baru yang dapat meningkatkan nilai.
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2.1.6. Konsep pengurangan biaya (cost reduction).

Inti manajemen aktivitas adalah eliminasi pemborosan. Jika pemborosan
dapat dieliminasi, maka biaya dapat dikurangi. Pengurangan biaya mengikuti
eliminasi pemborosan. Manajemen berbasis aktivitas adalah mengelola penyebab
biaya (aktivitas) daripada biaya itu sendiri.

Activity-Based Management mengurangi hasil dari biaya yang tidak bernilai
tambah dengan empat cara, menurut Mulyadi (1993:185} yaitu:

a. Penghilangan aktivitas (activity elimination).
Pengurangan biaya dapat dicapai dengan melakukan penghilangan aktivitas yang
tidak bernilai tambah.

b. Seleksi aktivitas (activity selection).
Pengurangan biaya dapat dicapal dengan melakukan pemilihan aktivitas dari
serangkaian aktivitas yang diperlukan untuk melaksanakan berbagai strategi yang
kompetitif, karena strategi yang berbeda menyebabkan aktivitas yang berbeda.

c. Pengurangan aktivitas (activity reduction).
Pengurangan biaya dapat dicapai dengan mengurangi waktu dan sumber daya yang
diperlukan dalam suatu aktivitas. Hal ini terutama ditujukan terhadap perbaikan
efisiensi aktivitas yang bernilai tambah atau terhadap perbaikan aktivitas vang
bernilai tambah scbagai strategi jangka pendek sampai aktivitas tersebut

dihilangkan.
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d. Pembagian aktivitas (activity sharing).
Pengurangan biaya dapat dicapai dengan menaikkan efisiensi aktivitas yang
bernilai tambah dengan meningkatkan aktivitas ke tingkat skala ekonomi tanpa
disertai dengan kenaikan total biaya aktivitas itu sendiri sehingga diperoleh

pengurangan biaya per satuan aktivitas.

2.1.7. Pengukuran kinerja aktivitas

Penilaian aktivitas yang dilaksanakan merupakan hal yang mendasar bagi
manajemen untuk meningkatkan profitabilitas. Ukuran kinarja aktivitas dapat
dilaksanan baik dalam bentuk keuangan maupun nonkeuangan. Pengukuran kinerja
aktivitas didesain untuk menilai bagaimana aktivitas dilaksanakan dan hasil yang
diperoleh serta untuk mengungkapkan apakah dilaksanakan continuous improvement
terhadap aktivitas untuk menghasilkan value bagi customer. Ukuran Kkinerja aktivitas
berpusat pada tiga dimensiefisiens), kualitas dan waktu. Efisiensi memfokuskan
hubungan antara masukan dengan keluaran aktivitas. Kualitas berkaitan dengan
pelaksanaan aktivitas yang benar pada saat pertama kali dilakukan. Waktu vang
digunakan untuk melaksanakan aktivitas merupakan faktor penting, dimana semakin
lama suatu aktivitas memerlukan wakty, semakin banyak sumber daya yang
dikonsumsi aktivitas. Waktu merupakan ukuran kinerja-nonkeuangan, sedangkan
eftsien dan kualitas merupakan ukuran kinerja keuangan maupun nonkeuangan.

Ukuran kinerja keuangan dapat memberikan informasi yang spesifik tentang

dampak moneter dari setiap usaha perbaikan aktivitas yang dilaksanakan perusahaan.
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Oleh karena itu, ukuran keuangan harus mampu menunjukkan penghemalan biaya
aktual maupun secara potenstal dapat dicapat.

Pelaporan biaya bemilai tambah dan tidak bemilai tambah dapat digunakan
perusahaan melaporkan biaya bernilai tambah dan biaya tidak bernilai tambah dari
setiap aktivitas. Biaya tersebut perlu dipisahkan agar manajemen dapat memusatkan
perhatian terhadap pengurangan dan akhirnya penghilangan biaya tidak bemlai
tambah, serta manajemen dapat menyadari besarnya pemborosan vang terjadi dan
memantau cfektivitas pengelolaan aktivitas. Menurut Hansen dan Mowen (1997:485)
rumus perhitungan biaya bernilai tambabh dan tidak bernilai tambah adalah sebagai
berikut:

Biaya bernilal tamnbah = SQxSP

Biaya tidak bernilai tambah = (AQ-SQ)SP
Di mana SQ= tingkat kelunaran bernilai tambah suatu aktivitas

SP = harga standar per unit ukuran keluaran aktiviés

AQ=kuantitas aktual dari keluaran aktivitas yang digunakan (apabila
sumber daya dipasok pada waktu dibutuhkan) atau kuantitas aktual
dari kapasitas aktivitas yang diperoleh (apabila sumber daya dipasok

dimuka).
2.2.  Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan judul "Adctivity-Based

Management sebagai alat bantu bagi manajemen dalam mengidentifikasi activity
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vaiue-adden dan non value-added pada Subdin Transmisi PT. Telkom” disusun oleh
Bonaventura Doddy V dilakukan di PT. Telkom Surabaya Barat tidak menuliskan
secara jelas pendekatan penelitian yang digunakan serta menggunakan metode
penelitian dengan melakukan wawancara pada pihak manajemen perusahaan, tetap
tidak tersedia data-data teknis yvang dibutuhkan sehingga data yang diperoleh untuk
mendukung proses analisa menjadi mimim. Penelitian diatas memiliki persamaan
dengan penulisan skripsi ini vaitu menggunakan pendekatan A8A/ yang mencakup
analisis terhadap nilai vang dihasikan oleh proses atau analisis nilai proses dan biava
vang diperfukan untuk menghasilkan nilai tersebut ataw ABC serta metode yang
digunakan adalah wawancara dengan pthak vang relevan dengan penelitian, obyek
penclitian merupakan perusahaan jasa. Hasil penelitian sebelumnva adalab
memberikan saran kepada manajemen perusahaan untuk melakukan tindakan
alternatif lain terhadap aktivitas tidak bernilai tambah dan berusaha untuk
memperbatkt aktivitas bernilar tambah yang penanganannya belum optimal.
Perbedaan dengan penelitian sebelumnya hanya dilakukan pada satu
departemen sgja yaitu Subdinas Transmisi vang bertanggung jawab pada Dinas Ophar
Sentradaya, sedangkan penelitian ini difakukan pada semua departemen yang ada di
perusahaan serta menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode studi
kasus. Perbedaan yang lain dimana penelitian sebelumnya tidak bertujuan untuk
mengurangl biaya, sedangkan penelitian ini selain mengurangi biaya juga bertyjuan
meneapal pengurangan biava dengan memilih aktivitas-aktivitas yang  bernilai

tambah. Hal i1 disebabkan oleh pemahaman bahwa aktivitas tidak bernilai tambah
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akan menghasilkan biaya yang tidak bernilai tambah sehingga dilakukan pengurangan
biaya atau eliminasi biaya untuk menghindari terjadinya biaya yang tidak bernila

tambah yang ada di perusahaan.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Secara praktis, pendekatan penelitian dibedakan menjadi dua yaitu pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode penelitian studi kasus vang dilakukan pada PT. Telkom Kantor Daerah

Telekomunikasi  Surabaya Timur untuk melakukan analisis  ABM  guna

mengidentifikasi aktivitas dan mencapai pengurangan biaya. Menurut Yin (2002:1)

menyatakan “Secara umum studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila

pokok pertanyaan peneliian berkenaan dengan pertanyaan “how” atau “why”, dan

bilamana fokus peneliiannya terletak pada fenomena kotemporer (masa kim) di

dalam konteks kehidupan nyata™,

Alasan peneliti memilih penelitian kualitatif dengan metode studi kasus antara
lain:

1. Perumusan masalah tentang bagaimana mengidentifikasi aktivitas baik aktivitas
vang bernilai tambah maupun aktivitas yang tidak bernilal tambah dan
melakukan pengurangan biaya cocok dengan metode studi kasus yang menurut
Yin merupakan strategl vang pokok pertanyaanﬁiza adalah bagaimana atau

mengapa.

41
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2. Fokus penelitian terletak pada identifikasi aktivitas yang bernilai tambah dan
tidak bemilai tambah untuk mengurangi biaya, merupakan fenomena atau

gambaran saat ini dalam kehidupan nyata.

3.2. Batasan Penelitian
Batasan penelitian dalam skripsi ini adalah hanya menfokuskan pada jasa
telepon dalam negeri dan luar negeri yaitu telepon lokal, SLJJ dan SLI karena

Keterbatasan waktu dan data vang diperoleh penulis.

3.3. Rancangan Penelitian

Untuk penelitian dengan metode studi kasus, terdapat hina komponen desain
penelitian vang sangat penting, yaitu:
1. Pertanyaan-pertanyaan penelitian

Studi kasus merupakan suatu strategi vang lebih cocok bla pokok pertanyaan

suatu penelitian berkenaan dengan “bagaimana” dan " “mengapa”, oleh karena itu

pertanyaan-pertanyaan dalam penehitian ini adalah: :

a. Bagimana mengidentifikas: aktivitas dan menentukan cost driver, baik activity
center mapun support department yang berkaitan dengan pelayanan kepada
pelanggan?

b. Bagaimana menentukan aktivitas serta biaya yang bernilai tambah maupun
yang tidak bernilai tambah untuk membantu perusahaan yang berkaitan

dengan pelayanan kepada pelanggan?
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¢. Bagaimana melakukan pengurangan biaya terbadap aktivitas yang tidak
bernilai tambah untuk membantu perusahaan dalam upaya mencapai
pengurangan biaya.
2, Proposisinya
Setiap proosisi mengarahkan perhatian penelitian kepada sesuatu yang harus
diselidiki dalam ruapg lingkup studinya.  Proposisi selain mencerminkan 15y
teoritis yang penting juga menyatakan di mana peneliti harus mencan bukti yang
relevan.  Proposist dalam penelitan i1 adalah bahwa pengurangan biaya
perusahaan dapat dilakukan dengan mengidentifikasi aktivitas yang tidak
menambah nilat sehingga perusahaan dapat menurunkan biaya tanpa mengurangs
nifal yang dilerima oleh pelanggan.
3. Unit analists
Unit anahisis ini secara fundamental berkaitan dengan masalah penentuan apa
yang dimaksud dengan “kasus” dalam penelitian. Unit analisis dalam penelitian
i adalaly:
a. Identifikasi aktivitas dan menenfukan cost driver, terdiri atas:
[dentifikasi aktivitas, terdin atas:
- Struktur orgamsasi perusahaan serta tugas dan kewajiban masing-masing
departemen
Menentukan cost driver, terdirl atas:
- Sumber daya yang dikonsumsi tiap aktivitas.

- Penentuan atribut aktivitas (level aktivitas dan cost driver)
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b. Menentukan akiivitas serta biaya yang benilai tambah maupun tidak bemilas

tambah, terdiri atas analisis aktivitas dan driver analysis.

Analisis aktivitas menggunakan empat langkah yaitu:

(1) menentukan aktivitas apa yang dikerjakan

(2) Dberapa orang yang terlibat dalam aktivitas tersebut

(3) waktu dan sumber daya yang diperlukan

(4) perhitungan nilai aktivitas.

Driver analysis dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang merupakan akar
penyebab biaya aktivitas,

c. Pengurangan biaya terhadap aktivitas yang tidak bernilat tambah, dengan cara
penghilangan aktivitas, seleksi aktivitas, pengurangan aktivitas dan
pembagian aktivitas.

4. Logika yang mengaitkan data dengan proposisi

Data yang dikumpulkan untuk memecahkan masalah harus mengacu pada

proposes. Data-data yang cdikumpuikan, struktur org;;lisasi perusahaan, tugas dan

wewenang masing-masing departemen, laporan realisasi pendapatan dan beban
eksploitasi, laporan keuangan data-data biaya dan operasional lam.
5. Kritena untuk mengmterpretasi temuan

Knteria yang digunakan untuk menerima atau menolak jika dalam analisis ABM

manajemen dapat mengidentifikasi dan mengelola aktivitas sehingga dapat

dilakukan pengurangan biaya tanpa mengurangi nilai yang diterima oleh

pelanggan.
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3.5. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan
kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh secara
langsung melalui wawancara dengan pejabat yang berwenang dan pihak-pihak yang
relevan dengan penelitian serta data sekunder yang diperoleh melalui sumber-sumber
tertulis seperti sumber-sumber buku dan literatur ilmiah, laporan realisasi pendapatan
dan beban eksploitasi, laporan keuangan data-data biaya dan operasional lain yang

diperoleh dari PT. Telkom Kantor Daerah Telekomunikasi Surabaya Timur,

3.6, Prosedur Pengumpulan Data

I. Survey pendahuluan, berupa kegiatan yang dilakukan dengan cara mengunjungi
perusahaan untuk mengetahui gambaran umum dan kegiatan operasional yang
dilakukan perusahaan.

2. Survey lapangan, berupa kegiatan mencari serta mengumpulkan data perusahaan
dengan cara:

a. observasi, mengumpulkan data dengan cara mengamati obyek penelitian secara
langsung.

b. mterview, mengumpulkan data dengan cara mengadakan wawancara secara
langsung dengan para pejabat yang berwenang ser';z; pihak-pihak yang terkait di
perusahaan.

c¢. dokumenter, mengumpulkan data dengan cara mengutip data-data perusahaan

yang berhubungan dengan masalah.
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3. Studi kepustakaan, berupa kegiatan mencari, mendapatkan serta mengumpulkan

literatur-literatur yang berhubungan dengan penelitian.

3.7. Teknik Analisis
Berbagai data yang diperoleh dari hasil survey diolah dan dianalisis dengan

teknik analisis sebagai berikut

a, Mengidentifikasi semua aktivitas vang dilakukan oleh PT. Telkom Surabaya
Timur, lalu menentukan biaya pelaksanaan aktivitas kemudian mengelompokkan
aktivitas tersebut pada kumpulan yang sejenis (activity level} lalu menentukan
cost drivernya .

b. Mengelompokkan biaya-biaya yang berkaitan dengan kelompok aktivitas sejenis
dan menjumlahkan biaya tersebut dalam cost pool.

¢. Menentukan poo! rate.

d. Membebankan biaya-biaya pada cost object dengan menggunakan tarif kelompok
dan unit penggerak yang dikonsumsi oleh produk. Y

¢. Melakukan driver analysis sebagai usaha untuk mengidentifikasi faktor-faktor
utama yang menyebabkan biaya aktivitas.

f. Menganalisis aktivitas yang bernilai tambah dan yang tidak bernilai tambah dari
aktivitas-aktivitas di perusahaan dengan menggunakan tiga pertanyaan,

g. Mengeliminast aktivitas-aktivitas yang tidak bernilat tambah dalam upaya

mencapat efisiensi biaya.
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h. Dari hasi! analisis di atas maka dilakukan pengukuran kinerja untuk
melaksanakan perbaikan berkelanjutan terhadap aktivitas sehingga menghasilkan

value bagi customer.
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BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

Gambaran umuin perusahaan menjelaskan tentang sejarah singkat PT. Telkom
yang didirikan pada tahun (991, terjadinya restruktunsasi internal PT. Telkom,
kegiatan usaha yang dilakukan serta struktur organisasi yang ada di PT. Telkom

Kantor Daerah Surabaya Timur.

4.1.1. Sejarah singkat PT. Telkom

Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Telekomunikasi Indonesia pada mulanya
merupakan bagian dari Post en Telegraafdienst yang didirikan pada tahun 1884
berdasarkan keputusan Gubermur Jenderal Hindia Belanda No. 7 tanggal 27 Maret
1884 dan diumumkan dalam Berita Negara Hindia Belanda tanggal 3 April 1884,
Dalam perkembangan selanjutnva, Pemerintah memandang perlu untuk membagi PN
Pos dan Telekomunikasi menjadi Perusahaan Negara yang berdiri sendiri. Pada
tahun 1965 berdasarkan PP No. 29 maka berdirilah Perusahaan Pos dan Giro (PN Pos
dan Giro} dan berdirinya Perusahaan Negara Telekomunikasi yang diatur dalam
Peraturan Pemerintah No. 30 tahun 1965. Pada tahun 1974 bentuk Perusahaan
Negara Telekomunikasi ini berkembang menjadi Perusahaan Umum (Perum)
Telekomunikasi melalui PP No. 36. Peraturan tersebut menyatakan bahwa Perum

Telekomunikasi sebagai peyelenggara jasa telekomunikasi untuk umum, baik
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hubungan telekomunikasi dalam negeri maupun luar negeri. Pada saat itu hubungan
telekomunikasi luar negeri juga diselenggarakan oleh PT. Jndonesia Satellite
Corporation (Indosat) yang masih berstatus perusahaan asing, yakni American Cable
& Radio Corporation, suatu perusahaan yang didirikan berdasarkan peral
perundangan negara bagian Delaware, Amertka.

Pada akhir tahun1980 seluruh saham PT. Indosat dengan modal asing ini
dibeli oleh Negara Republik Indonesia dari American Cable and Radio Corporation.
Dalam rangka peningkatan pelayanan jasa telekomunikasi untuk umum, pemerintah
mengeluarkan PP No. 53 tahun 1980 tentang telekomunikasi untuk umum yang isinya
tentang perubahan atas PP No. 22 tahun 1974, Berdasarkan PP tersebut Perumtel
ditetapkan sebagai badan usaha yang berwenang menjalankan telekomunikasi untuk
umum dalam negeri dan Indosat ditetapkan sebagai badan usaha penyelenggara
telekomunikasi untuk wmum internasional.

Memasuki Repelita V pemerintah merasakan perlunya percepatan
pembangunan telekomunikasi sebagai infrastruktur yang diharapkan dapat memacu
pembangunan sektor lainnya. Disamping itu, penyelenggaraan telekomunikasi
membutuhkan manajemen yang lebih profesional, oleh sebab itu perlu menyesuaikan
Bentuk perusahaan. Berdasarkan Peraturan Pemeﬁntal{“No. 25 tahun 1991, maka
bentuk Perusahaan Umum (Perum) dialihkan menjadi Perusahaan Perseroan
sebagaimana dimaksud dalam UU No. 9 tahun 1969. Sejak saat itu berdirilah

Perusahaan Persercan (Persero) Telekomunikasi Indonesia atau PT. Telkom.
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4.1.2. Restrukturisasi Intemal PT. Telkom

Perubahan besar-besaran terjadi pada tahun 1995 meliputi restrukturisasi
internal, Kerjasama Operasi (KSO), dan initial Public Offering (1PO).
Restrukturisasi internal dimaksudkan untuk menjadikan pengelolaan perusah:
menjadi efektif dan efisien, karena terjadi pemisahan antara bidang usaha utama,
bidang usaha terkait dan bidang usaha penunjang. Bidang usaha PT. Telkom
menyelenggarakan jasa telepon lokal dan jarak jauh dalam negeri. Bidang usaha
terkait adalah penyelenggaraan jasa vang masih terkait dengan jasa telekomunikasi
seperti Jasa Sistem Telepon Bergerak Selular (STBS), sirkit langganan, teleks,
penyewaan transponder sateht VSAT (Very Small Aperture Terminal) dan jasa nila
tambahan tertentu. Bidang usaha terkait ini ada diselenggarakan PT. Telkom dan
sebagtan diselenggarakan dengan bentuk perusahaan patungan.

Sebagai hasil restrukturisasi, sejak 1 Juli 1995 orgamsasi PT. Telkom terdin
dari tujub divisi regional dan satu divisi network, yang keduanya mengelola bidang
usaha utama. Divisi regional mi menjadi pengganti Struktur Wilayah Usaha
Telekomunikasi (WITEL) yang memiliki daerah tentorial tertentu, namun hanya
menyelenggarakan jasa telepon lokal dan mendapat bagian dari jasa telepon
Sambungan Langsung Jarak Jauh (SLJJ), Sambungan Langsung Internasional (SLI)
melalui perhitungan interkoneksi.

Divisi network menyelenggarakan jasa telekomunikasi jarak jauh dalam
negeri melalui pengoperasian jaringan transmisi jalur utama internasional.

Divisi Regional PT. Telkom mencakup wilayah-wilayah yang terbagi dalam:
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1. Divisi Regional I, Sumatra.

2. Divisi Regional U1, Jakarta dan sekitarnya,

3. Divisi Regional [T, Jawa Barat.

4. Divisi Regional 1V, Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yokyakarta.

5. Divisi Regional V, Jawa Timur,

6. Divisi Regional V], Kalimantan.

7. Divisi Regional VII, Kawasan Timur Indonesia meliputi Sulawesi, Bali, Nusa
Tenggara, Maluku dan Irian Jaya.

Masing-masing divist dikelola oleh suatu tim manajemen yang terpisah
berdasarkan prinsip desertralisasi serta bertindak sebagai pusat investasi dan pusat
keuntungan serta mempunyar laporan keuangan yang terpisah. Untuk
menyelenggarakan jasa-jasa informasi, perbaikan, pelatihan dan manajemen properti,
PT. Telkom membentuk divisi-divist vang termasuk penumang yaitu:Divist Riset
Teknologr lnformasi, Divisi Atelir, Divisi Properti, Divisi Pelatihan dan Divisy
Sistem Informasi.

Perkembangan terakhir berdasakan keputusan Direksi PT. Telkom, mulai
tanggal 31 Desember 1996, PT. Telkom menambah dua divisi vaitu Divisi
Multimedia dan Diwvisi Pembangunan. Divist Multimedia mengelola jasa multimedia
dan Network Provider dimasukkan sebagai pengelola bisnis utama, sedangkan Divist

Pembangunan termasuk Divisi Penunjang,

Skripsi Analisis Activity-Based Management Untuk Membantu Manajemen ... Santi Haryanti



Skripsi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga
52

413 Kegiatan usaha
Jasa telekomunikasi vang disediakan PT. Telkom dibagi dalam dua

kelompok, vaitu jasa tekomunikasi dasar dan bukan dasar, dimana pengelompokan ins

belum ditaksanakan secara tegas mengingat teknologi telekomunikasi dan

berkembang dengan pesat. Bisnis utama PT. Telkom sampai saat ini adalah

menyediakan PSTN (Publik Switch Telepon Network) dan menyelenggarakan jasa

melalui PSTN.

Jenis jasa telekomunikasi vang sudah beroperasi sampai saat ini adalah:;

1. Jasa telepon dalam negeri dan luar negeri.
Jasa telepon dalam negen wmerupakan kegiatan usaha PT. Telkom yang
memberikan pendapatan terbesar. Komposisi pendapatan jasa in1t meliputi biaya
pemakatan telepon untuk panggilan lokal dan jarak jauh. Jasa telepon dalam
negert terdire atas sambungan telepon lokal dan SEJJ, sedangkan untuk telepon
luar negert adafah SLI Sambungan elepon lokal merupakan sambungan tetepon
dalam satu wilayah kode area. SLJIJ merupakan sambungan telepon interlokal
secara langsung tanpa melewati operator dan melalui operator. Sambungan
telepon interlokal tanpa melewati operator dilakukan dengan menvertakan kode
area pada nomer telepon yang dituju, sedangkan sambungan telepon interlokal via
operator dengan menghubungt nomer telepon 100/105/106.  Sambungan
Langsung Internasional atau SLI dapat dilakukan melalui TELKOMSave yang
merupakan alternatif solusi untuk melakukan komunikasi internasional dengan

biaya hemat. Layanan TELKOMSave terdiri dari dua jenis yaitu phone-to-phone
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dan PC-to-phone.  Phone-to-phone layanan komunikasi dimana kedua belah
pthak menggunakan pesawat telepon biasa, sedangkan PC-to-phone pihak
pemanggil menggunakan PC yang terhubung ke internet dan pelanggan yang
ditju menggunakan telepon biasa.

2. Jasa interkoneksi kepada penyelenggara telekomunikasi lain.
PT. Telkom melakukan kerjasama usaha dengan penyelenggara telekomunikasi
lain antara lain dengan Indosat, Satelindo, Exelcomindo dan lain-lain. Bentuk
kerjasama interkoneksi dengan penyelenggara telekomunikasi lain yaitu
penyelenggaraan telekomuanikasi internasional dan STBS atau Sistem
Telekomunikasi Bergerak Selular.

3. Jasa telepon bergerak selular.
PT. Telkom berpartisipasi dalam penyelenggaraan STBS melalui usaha patungan
alaupun dengan pola bagr hasil. Layanan dari jasa Sistem Telekomunikasi
Bergerak Selular atau STBS yang dikelola oleh PT. Telkom adalah Tetkomsei.
Produk utama Telkomsel adalah kartu HALO dan simPATI yang memamin
pemakai memperoleh keunggulan, separti keamanan yaitu bebas dart penyadapan
dan penggandaan, aksesbilitas, harga yang terjangkau dan jangkauan yang luas.

4. Jasa satelit dan jasa lain,
PT. Telkom menyewakan transponder satelit yaitu VSAT atau Very Small
Aperture Terminal yang merupakan satelit yang bentuknya kecil. Telkom juga
menyelenggarakan jasa nilai tambah telepon yang sering disebut fitur. Fitur

terdiri atas nada sela, trimitra, lacak dan sandi nada. Nada sela merupakan
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fasilitas pada layanan telepon yang memungkinkan untuk mengetahui panggilan
telepon lain yang hendak masuk pada saat melakukan pembicaraan dan
memungkinkan juga untuk mengadakan pembicaraan dengan penelepon pertama
atau kedua secara bergantian. Trimitra merupakan fasilitas yang memungkinkan
untuk melakukan panggilan lain pada saat sedang berbicara lewat telepon dan
memungkinkan untuk melakukan pembicaraan tiga arah pada waktu yang
bersamaan. Lacak merupakan fasilitas untuk mengalihkan panggilan telepon ke
nomer vang dikehendaki jika telepon tidak dijawab atau sedang sibuk dan
pengalihan dapat dilakukan ke telepon biasa, interlokal, internasional maupun
telepon selular. Sandi nada merupakan fasilitas pada layanan telepon untuk
mensandikan nomer telepon yang dipanggil sehingga pemakai dapat memangyil

nomer yang singkat dan mudah diingat.

4.1.5. Struktur organisasi

Setiap kegiatan beroperasi baik yang bersifat komersiil atau non komersiil
selalu terdapat adanya tenaga pimpinan (fop managemeny), tenaga ahli (middle
management) dan tenaga pelaksana (low management) yang wmenimbulkan
pémbagian tugas, wewenang dan tanggung jawab berdasarkan jabatan masing-
masing, yang dikenal dengan istilah struktur organisasi. Pada hakekatnya struktur
organisasi merupakan suatu rangkaian yang menggambarkan adanya hubungan
kerjasama, tugas dan tanggung jawab dari para pegawai yang ada dalam perusahaan

tersebut dalam mencapai tujuan perusahaan.
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Untuk mempercepat pencapaian tujuan perusahaan, maka setiap pegawal
diserahi tugas, wewenang dan tanggung jawab serta meciptakan hubungan yang bak
diantara para karyawan dan atasan untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan yang
ditentukan.

PT. Telkom Kantor Daerah Telekomunikasi Surabaya Timur memihki
pelanggan yang dapat dikelompokkkan menjadi tiga, yaitu kelompok bisnis,
residential dan sosial. Kelompok bisnis merupakan pelanggan yang melakukan
kegiatan pengerahan sumber daya manusia secara komersial untuk memperoleh
pendapatan yang digunakan untuk menjaga keberlangsungan usahanya, kelompok
residential adalah pelanggan perseorangan vang berdasarkan data adalah pelanggan
yang menggunakan sambungan telekomunikast untuk menunjang kegiatan sehari-
hari, sedangkan kelompok sosial adalah pelanggan yang berbentuk lembaga atau
badan hukum yang melaksanakan usahanya bukan untuk memperoleh laba tetapi
untuk melaksanakan fungsi sosial.

Untuk lebth jelas, pambaran struktur orgamsasi yang ada pada Kantor Daerah
Telekomunikasi Surabaya Timur dapat dilihat pada lampiran [,

Sistem ABC sering kali diterapkan di perusahaan di bidang manufaktur
karena menuliki produk yang bermacam-macam dan bersifat visible, jarang
diterapkan di perusabaan di bidang jasa yang produknya bersifat invisible. Qleh
karena itu PT. Telkom diharapkan dapat mewakili pemakaian ABC untuk perusahaan
di bidang jasa karena telah dilakukan pilot project di perusahaan ini dan direncanakan

diterapkan secara bertahap.

Skripsi Analisis Activity-Based Management Untuk Membantu Manajemen ... Santi Haryanti



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

56

4.2. Pembahasan

Manajemen berdasarkan aktivitas (4BM) merupakan pendekatan terpadu dan
menyeluruh yang membuat perhatian manajemen berpusat pada akfivitas yang
dilakukan, dengan tujuan meningkatkan nilai pelanggan dan laba yang diperoleh
karena memberikan nilai tersebut. 4BA/ memiliki dua dimensi, yaitu dimensi biaya
dan dimensi proses. Dimensi biaya memberikan informasi mengenai informasi
sumber daya, aktivitas produk dan pelanggan dan biaya-biaya lain yang diperlukan
Dimensi proses memberikan informasi tentang aktivitas apa saja yang dilakukan,
mengapa aktivitas itu dilakukan, dan seberapa baik aktivitas tersebut dilakukan.
Pembahasan pertama dimulai dengan dimensi biaya (48C) terlebih dulu untuk
melakukan penelusuran biaya aktivitas, kemudian biaya produk atau pelanggan yang

mengkonsumsi berbagat aktivitas tersebut.

4.2.1. Dimensi biaya

Dimensi biaya merupakan dimensi ABM yang bertuyjuan untuk
menyempurnakan keakuratan penelusuran biaya pada obyek-obyek biaya dengan cara
mengidentifikasi biaya sumber-sumber, menelusuri bigya sumber-sumber pada

aktivitas dan membebankan braya pada obyek-obyek biaya.
4.2.1.1.1dentifikasi aktivitas

Tahapan pertama dalam sistem ABC adalah mengidentifikasi aktivitas yang

dilakukan oleh perusahaan, mengaitkan biaya dengan masing-masing aktivitas untuk
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Aktivitas yang

dilakukan PT. Telkom Kantor Daerah Telekomunikasi Surabaya Timur tampak pada

tabel 4.1 dan hasil analisis yang dilakukan dalam mengidentifikasi aktivitas yang ada

di perusahaan dapat dilihat pada penjelasan dibawahnya.

Skripsi

TABEL 4.1

AKTIVITAS-AKTIVITAS PT. TELKOM KANDATEL

SURABAYA TIMUR

Aktivitas-aktivitas

1. Aktivitas marketing, mehput::
a. Pengelolaan customer database
b. Penggunaan usage guality implementation
2. Aktivitas customer service, meliputi-
a. Pengelolaan penyelenggaraan pelayanan jasa telekomunikasi
3. Aktivitas keuangan, meliputi:
a. Pengelolaan anggaran
b. Pengelolaan transaksi keuangan
4. Aktivitas perencanaan akses, meliputi:
a. Analisa kapabilitas internal dan eksternal
b. Mengkoordinir pelaksanaan quality management

S8, Aktivitas operasi pemeliharaan jaringan akses, meliputi:

b. Peningkatan performasi jaringan (reliability dan availability)
¢. Pelaksanaan operasi dan layanan jaringan akses

6. Aktivitas support, meliputi:
a. Pengelolaan logistik dan asser

b. Pengelolaan mutu

a. Pelaksanaan maitenance jaringan akses baik yang bersifat prefentif maupun korektif

Sumber:data intern PT. Telkom Kandatel SBT
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1. Aktivitas marketing, meliputs:

a. Pengelolaan customer database merupakan aktivitas untuk mengembangkan
pengelotaan database dengan mengajukan implementasi teknologi baru yang
dapat menyediakan data pelanggan secara tepat dan akurat sebagai bahan analisa,
sehingga pengelolaan database menjadi efektif, efisien dan berdaya guna serta
melaksanakan evaluast dan analisa data pelanggan untuk kepentingan pemasaran
dan peningkatan pemakaian pulsa.

b. Penggunaan wusage quality implemeniation merupakan aktivitas untuk
merencanakan, melaksanakan dan mengelola produksi (usage quality
implementation), melaksanakan stratege-strategi  peningkatan pemakaian dan
produkst pulsa serta mengimplementasikan produk-produk  yang dapat
mentngkatkan pemakaian pulsa.

2. Aktivitas customer service, mehiputi:

a. Pengelolaan penyelenggaraan pelayanan jasa telekomunikasi yaitu aktivitas untuk
menyelenggarakan pelayanan yang berkaitan dengan permintaan produk,
permintaan informasi dan penyelesaian klaim serta menyiapkan kebijakan-
kebijakan yang berkaitan dengan pelayanan dan memastikan ketersediaan sumber
daya yang diperlukan untuk mendukung kegiatan pelayanan.

3. Aktivitas keuangan, meliputi:

a. Pengelolaan anggaran merupakan aktivitas untuk mengorganisir  dan
menyelenggarakan penyusunan dan uwsulan RKAP, mengendalikan beban,

investasi dan target pendapatan untuk menyusun laporan realisasi anggaran.
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b. Pengelolaan transaksi keuangan merupakan aktivitas untuk memelibara sistem
dan prosedur fransaksi, melakukan validasi dan koreksi transaksi keuangan serta
menentukan metode akuntansi meliputi pencatatan, pengelompokan dan ikhtisar
penyajian laporan.

4. Aktivitas perencanaan akses, meliputi:

a. Analisa kapabilitas internal dan eksternal merupakan aktivitas untuk menganalisa
dan evaluasi kapabilitas alat produksi atau jaringan akses untuk memenuhi
kebutuhan pasar, analisa kapabilitas pemasaran, keuangan dan sumber daya
manusia, mengendalikan pelaksanaan pembangunan infrastruktur jaringan akses,
menyusun dan merencanakan jaringan akses metal dan non metal serta aktivitas
untuk melakukan analisa dan evaluasi lingkungan eksternal, analisa pesaing,
analisa daerah operasi atau ADO dengan mengadakan survey lapangan dan
memperbaiki analisa SWOT pesaing sehingga diperoleh data yang diperlukan
untuk perencanaan jaringan akses.

b. Mengkoordinir pelaksanaan quality management merupakan aktivitas untuk
memberikan dukungan operastonal pengelolaan jaringan akses dan meningkatkan
performasi database jaringan akses melalui pengelolaan administrast database
dan keuangan, meningkatkan validitas database jaringan akses melalut
penyediaan sarana dan prasarana vang diperlukan.

5. Aktivitas ophar jaringan akses, meliputi:

a. Pelaksanaan maintenance jaringan akses baik vang bersifat prefentif maupun

korektif, merupakan aktivitas untuk melakukan perbaikan gangguan jaringan
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akses dan me-redesain bisnis proses untuk mempercepat waktu penanganan
gangguan serta melaksanakan pembenahan jaringan yang tidak optimal,
menganalisis dan mengevaluasi konfigurasi jaringan akses agar pemanfaatannya
efektif dan efisien.

b. Peningkatan performasi jaringan (reliability dan availability), merupakan
aktivitas untuk mengelola administrasi jaringan akses, mengevaluasi,
menganalisis serta mengendalikan penanganan pasang baru atau dan gangguan
dan membuat pelaporan performasi pelayanan pasang baru atau mutasi serta
gangguan.

¢. Pelaksanaan operasi dan lavanan jaringan akses (pasang baru atau mutasi),
merupakan akbvitas untuk memberikan layanan pasang baru sesuai order dan
mempercepat waktu pasang baru.

6. Aktivitas seppart, meliputi:

a. Pengelolaan logistik dan avse/ merupakan aktivitas untuk mengelola pengadaan
barang, sarana pengamanan dan keselamatan kerja untuk menciptakan rasa aman
dr Imgkungan kerja, serta melakukan operasionalisas: dan pemeliharaan
untuk menunjang kelancaran operasi.

b. Pengelolaan mutu merupakan aktivitas untuk mengorganisasi sistem mutu yang
diterapkan perusahan untuk meningkatkan performasi DATEL dalam menuju
World Class Operator (WCQO) dengan mengelola manajemen mutu dan quality

assurante serta implementasinya.
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TABEL 4.2,
URAIAN AKTIVITAS
Aktivitas Uraian Level Cost Driver
Aktivitas marketing
a. Pengelolaan customer database. Akfivitas untuk mengembangkan pengelolaan database Unit Jumlah pelanggan.
yang menyediakan data pelanggan secara tepat dan akurat
serta melaksanakan evaluasi dan analisa data pelanggan
untuk kepentingan pemasaran dan peningkatan wsage.
b. Penmgkatan  wsage  quality | Aktivitas untuk melakukan usaha peningkatan pemakaian Produk Jumlah kegiatan
implemeniation. pulsa serta mengmplementasikan produk-produk yang
dapat meningkatkan pemakaian pulsa untuk mendukung
kinerja dan mencapai target pemasaran.
Aktivitas customer service
a. Pengelolaan penyelenggaraan | Aktivitas yang menyelenggarakan pelayanan berkaitan Produk Jumiah permintaan
pelayanan jasa telekomunikasi. dengan permintaan produk, permintaan informasi dan pelanggan.
penyelesaian klaim serta memastikan tersedianya sumber
daya yang diperlukan untuk mendukung kegiatan pelayanan.
Aktivitasy perencanaan akses
a. Analisa, kapabilitas nternal dan | Aktivitas untuk melakukan analisa dan evaluasi kapabilitas Fasilitas
eksternal. alat produksi atau jaringan akses, kapabilitas pemasaran,
keuangan dan sumber daya manusia untuk mengendalikan
pelaksanaan pembangunan infrastruktur jaringan akses serta
aktivitas yang melakukan analisa dan evaluasi lingkungan
ekstemal, analisa kompetisi, ADQ untuk merencanakan
strategi dan pembangunan jaringan akses.
b. Mengkoordinir pelaksanaan | Aktivitas yang mendukung pengelolaan operasional jaringan Unit Jumlah pelanggan
quality management. akses, mengelola administrasi keuangan dan database
Jaringan akses dan meningkatkan validitas database melalui
penyediaan sarana dan prasarana yang dibututhkan.
o

Analisis Activity-Based Management Untuk Membantu Manajemen ...

Santi Haryanti




Skripsi

Aktivitas OperaSi dan .pemélih.a;aar.l-
jaringan akses
a.  Pelaksanaan operasi dan layanan
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Aktivitas yang memberikan layanan pasang baru sesua

Unit

Jumlah pasang
jaringan akses. order serta mempercepat wakiu pasang baru dan membuat baru.
usulan untuk ekspansi jaringan akses. ;
b. Pelaksanaan maintenance | Aktivitas unfuk melakukan perbaikan gangguan jaringan Produk Jumlah pelanggan
jaringan akses batk yang bersifat | akses dan mempercepat wakiu penanganan gangguan serta per area
prefentif maupun korektif. merencanakan dan melaksanakan pembenahan jaringan
vang tidak optimal.
c. Peningkatan performas: jaringan. | Aktivitas untuk menganalisa dan mengevaluasi penanganan Barch Jumtah pengelolaan
pasang baru atau mutasi dan gangguan untuk mengelola dan
meningkatkan performasi jaringan akses.
LA VY 1 Jo i —
Aktivitas support !_
a.  Pengelolaan logistik dan usset. Aktivitas yang menyediakan dukungan sarana menciptakan Fasilitas. |
rasa aman di lingkungan kerja dan mengelola pengadaan -l
barang vyang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan
operasional
b, Pengelolaan mutu. Aktivitas yang mengelola manajemen mutu dan quality Produk Jumlah kegiatan
assurance serta mengimplementasikan program-program
Quality Management System (OMS)
Aktivitas keuangan
a. Pengelolaan angparan. Aktivitas untuk mengorganisast dan menyelenggaran Fasilitas.
penyusunan dan usulan RKAP serta mengendabikan beban,
investasi dan target pendapatan.
b. Pengelolaan transaksi keuangan. | Aktivitas memelihara sistem dan prosedur transaksi,
menentukan metode dan prosedur akuntansi meliputi Fasilitas.

pencatatan, pengelompokan dan ikhtisar penyajian laporan,

Sumber:data intem PT. Telkom Kandatel SBT yang telah diolah.
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Uraian aktivitas di atas dapat dilihat pada tabel 4.2 mengenai klasifikasi
aktivitas yang dikelompokkan pada kumpulan yang sejenis berdasarkan karakteristik
yang sama dan memiliki dua atribut umum yaitu (a) atribut tingkat aktivitas, yang
berarti dilakukan pada aktivitas umum yang sama dan (b) atribut penggerak, yang
berarti dapat menggunakan penggerak aktivitas yang sama untuk membebankan biaya
ke objek biaya. Aktivitas-aktivitas diatas dilaksanakan oleh karyawan yang ada di

perusahaan dengan rincian yang tampak di tabel 4.3,

TABEL 4.3.

JUMLAH KARYAWAN TAHUN 1999

Aktivitas Jumiah | Persentase |

karyawan | karyawan l

Pengelolaan customer database 17 32% §|
Penggunaan usage guality implementation 46 88% |
Pengelolaan penyelenggaraan  pelayanan  jasa '
telekomunikasi 85 16,2 % ‘
Pengelolaan anggaran 6 12% l
Pengelolaan transaksi keuangan 13 25% |
Analisa kapabilitas interna) dan eksternal 12 23% |
Mengkoordinir pelaksanaan giwality management 23 44% |
Pelaksanaan mainfenance jaringan akses 103 19,6 % [
Peningkatan performasi jaringan 87 16,6% |
Pelaksanaan operasi dan layanan jaringan akses 58 % |
Pengelolaan logistik dan aset 39 75% |
Pengelolaan mutu .. 35 67% |
|

| TOTAL 524 100 % |

Sumber:data intern PT. Telkom Kandatel SBT yang telah diotah.

Waktu yang dibutuhkan karyawan dalam melakukan aktivitas adalah sama

yaitu delapan jam sehari atau 14.400 jam per tahun.
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4.2.1.2. Biaya-biaya pada PT. Telkom Kandatel Surabaya Timur
Struktur atau komponen biaya yang dikeluarkan oleh PT. Telkom Kandatel
Surabaya Timur merupakan resources yang mencakup biaya dari tenaga kerja,
material, supplies, equipment/machinery, technology dan lain-lain, yang digunakan
dalam pelaksanaan aktivitas. Biaya-biaya tersebut dapat dilihat dalam tabel dibawah
ini.
TABEL 4.4.

BIAYA-BIAYA PT. TELKOM KANDATEL
SURABAYA TIMUR TAHUN 1999

Biaya gaji Rp 25.871.292.000,00
Biaya penynsutan Rp 57.168.959.000,00
Biaya operasi dan pemeliharaan (BODP)
- Instalasi Rp 4.482.898.000,00
- Perangkkat penunjang Rp 13.094.724.000,00
- OPHAR lain Rp 6.253.763.000,00
Biaya rekruitast dan diklat Rp 1.490.643.000,00
Total biaya Rp 108.362.276.000,00

Sumber:data intern PT. Telkom Kandatel SBT

Pemahaman mengenai biaya diperlukan untuk melacak biaya-biaya terhadap
aktivitas yang menyebabkannya sesuai dengan metode Activity Based-Management
yang berkaitan dengan pandangan biaya. Oleh karena itu, terlebih dahulu biaya-biaya
tersebut dikelompokkan berdasarkan elemen biayanya seperti yang tampak ditabel

45.
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TABEL 4.5.

ELEMEN BIAYA-BIAYA

Aktivitas

Biaya gaiji Biaya B.aya OPHAR | Biaya OPHAR | Biaya OPHAR Biaya Total {dalam
karyawan penyusutan |instansi {dalam perangkat lain {dalam | rekruitasi dan | ribuan Rp)
{daiam ribuan | (dalam ribuan ribuan Rp) penuniang ribuan Rp) diklat {(dafam
Rp) Rp) {dalam ribuan Rp)
ribuanRp)
Pengeiolaan custorner database
827,890 1,829 407 526 600 3,283,897
Penggunaan usage quality implemernitation
2,276,674 5,030,868 1722133 9,029 675
Pengelclaan penyelenggaraan pelayanan jasa
telekomunikasi 4191 199 9,261,371 3,171,060 16,623,630
Pengelolaan anggaran
310,656 686,028 556,534 1,553,218
Pengelolaan transaksi keuangan
646 382 1,429 224 1,158,104 3,233,710
Analisa kapabilitas internal dan eksternal
585,180 1,314 886 1,064,812 511,078 3,485,956
Pelaksanaan quality management
1,138,337 2,515,434 382,524 861,745 879 565 9,877,605
Peningkatan performasi jaringan
4,294 635 9,490,047 1,442,009 3,248 535 18,475,226
Pelaksanaan maintenance jaringan akses baik
yang bersifat prefentif maupun kolektif 5070,773 14,205,116 1,702,657 17,978,546
Pelaksanaan operasi dan layanan jaringan akses
2,845 842 6,288,586 955,708 2,153,004 12,243,140
Pengelolaan logistik dan asset
1,940.347 4 287 672 3,474,313 9,702,332
Pengelotaan mutu
1,733,377 3,830,320 1,311,647 6,875 344
o
[ €
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4.2.1.3. Klasifikasi tingkat aktivitas

Tujuan  kalkulasi biaya produk, atribut aktivitas digunakan untuk
mengelompokkan aktivitas terkait ke dalam kelompok-kelompok untuk
mengelompokkan biaya sejenis. Klasifikasi berdasarkan tingkat diselesatkan dengan
mengajukan beberapa pertanyaan vang berkaitan dengan definisi tingkat aktivitas.
Aktivitas dapat dikelompokkan dalam empat tingkat yaitu tingkat unit, tingkat batch,
tingkat produk dan tingkat fasihitas.

Aktivitas tingkat unit dapat diketahui dengan mengajukan pertanyaan sebagai
berikut, akfivitas mana yang dilakukan uniuk memproduksi tiap produk?. Bertkutnya
aktivitas tingkat hatch, dapat diketahui denpan pertanyaan aktivitas mana yang
dilakukan setiap suatu hatch produk diproduksi?. Aktivitas tingkat produk, dapat
diketahui dengan menanyakan aktivitas mana yang dilakukan agar suatu produk dapat
diproduksi?.  Terakhir aktivitas tingkat fasilitas, diketahui dengan pertanyaan
aktivitas mana yang dilakukan agar produksi dapat dilaksanakan?. — Tigkatan
aktivitas yang dilakukan di PT. Telkom Kandatel Surabaya Timur dapat dilihat pada

tabel berikut.
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TABEL 4.6.

KIASIFIKASE TINGKAT AKTIVITAS

| Tingkat aktivitas

Tingkat Linit

a Pengelolaan customer darabase

b, Pelaksanaan operast dan layanan jaringan akses
¢ Mengkoordinir pelaksanaan guedin: management
d. Pelaksanaan madmrenance aringan akses batk yang bersifat prefentit maupun korekut)
Tingkat Butch

a0 Penmukatan performas jaringcan reliabifine dan availability)
Tingkat Produk

i Pengelolaan muty

! b. Pengelolaan penyelengaaraan pelavanan jasa telekomunikasi
¢. Penanganan usage guality implementation

Tingkat Fasilitas

4. Pengelolaan anggaran

b. Pengelolaan transaks: keuangan

¢ Pengelolaan logistuk dan asses

d. Analisa kapamlitas internal dan cksternal

Sumberdata intemn PT. Telkom Kandatel SBT yang telah diolah

4.2.1.4 Klasifikasi pemicu bava (cost driver)
Setelah aktivitas diklasitikasikan, langkah selanjuinva adalah menentukan
pemicu biayanya. Pemicu biava (cost driver) yang terjadi di perusahaan dapat

diklasifikasikan berdasarkan aktivitas dalam tabel 4.7 berikut.
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TABEL 4.7.
AKTIVITAS DAN COST DRIVER
‘Tingkat aktivitas Cost Driver

Tingkat Unit

Kelompok 1

a. Pengelolaan customer database Jumlah pelanggan

b. Mengkoordinir pelaksanaan guality management Jumlah pelanggan

Kelompok 2

a. Pelaksanaan maintenance jaringan akses baik

vang bersifat prefentif maupun korektif Jumlah pelangan per area

Kelompok 3

a. Pelaksanaan operasi dan Jayanan jaringan akses Jum]ah pasang baru
Tingkat Batch

Kelompok 4

a. Peningkatan performasi jaringan Jumlah pengelolaan
Tingkat Produk

Kelompok 5

a. Pengelolaan penyelenggaraan pelayanan

Jasa telekomunikasi Jumlah permintaan pelanggan

Kelompok 6

a. Penanganan usage guality implemeniation. Jumlah kegiatan

b. Pengelolaan mutu Jumlah kegiatan

Sumber:data inter PT. Telkom Kandatel SBT vang telah diolah

4.2.1.5. Pengelompokan biaya

Tahap yang dilakukan setelah mengelompokkan aktivitas dalam kumpulan

aktivitas yang sejenis adalah mengelompokkan biaya-biaya yang berkaitan dengan

kelompok aktivitas sejenis, lalu menjumlahkan biaya ke dalam cost pool.

Pengelompokan aktivitas yang memiliki pemicu biaya menyelesaikan usaha

kiasifikasi dan kumpulan aktivitas sejenis. Pemicu biaya yang dikelompokkan

dengan btaya-biaya yang terkait membentuk kelompok biaya sejenis.
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Pengelompokan ava di perusahaan tampak pada tabel 48. Setelah kumpulan
aktivitas selenus didetimstkan, sefanjutnya kelompok biaya sejents dibentuk denpan

menjumiabkan biaya setiap aktivitas yang terdapat dalam kelompok sejems.

TABEL 4.8,

PENGELOMPOKAN BIAYA

Tingkat aktivitas Biaya aktivitas
Tingkat Unit
Kelompok 1
a. Pencelolaan custamer database Rp 3.467.593.000,00
b Mengkoordinir pelaksanaan graliny management Rp. 1.300.347000.00

Rp 20.155.384.000,00
Kelompok 2
a. Pelaksanaan maintenance janngan akses baik

vang bersifat prefentif maupun korektf Rp 7.260.273.000,00
Kelompok 3
a Pelaksanaan operast dan lavanan jarmgan akses Rp 16.687.791.000.00

Tingkat Butch
kelompok 4 y
A Penngkatan performasi janingan (relibilio: and avalabiliny) | Rp 17.988.138 000,00

Tingkat Produk
Kelompok 5
g Pengelolaan penvelenggaraan pelavanan jasa telekomunikasy Rp 11.161.315,000,00

Kelompok 6

a. UPenanganan wsage guality implementation Rp 2.709.057.000,00
b Pengelolaan muiu Rp 11.919.851.000,00

Rp 14.628.908.000,00

Sumber:data intern PT. Telkom Kandatel SBT yang telah diolah
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4.2.1.6. Menetukan Pool Rate

Penetuan pool rate dilakukan sebelum biaya dari setiap kelompok overhead
ditelusuri ke produk. Tarif kelompok (poo!l rate) dapat dihitung berdasarkan
penggerak aktivitas. Setelah suatu kelompok biaya didefinisikan, biaya per unit dari
penggerak aktivitas dihitung dengan membagi biaya kelompok dengan kapasitas
praktis penggerak aktivitas. Perhitungan tarif kelompok menyelesaikan tahap
pertama ABC. Perhifungan tanf kelompok dilakukan dengan mengetahui terlebih
dulu kapasitas praktis penggerak aktivitasnya, dan tabel 4.9 dibawah ini menjelaskan

kapasitas praktis penggerak aktivitas dan jenis aktivitas berdasarkan tingkatnya.
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TABEL 4.9.
VOLUME AKTIVITAS
Tingkat Unit
Kelompok 1

a. Pengelolaan customer datahase

b. Mengkoordinir pelaksanaan quality management

Kelompok 2

a. Pelaksanaan maintenance jaringan akses batk

yang bersifat prefentif maupun korektif

Kelompok 3

a. Pelaksanaan operasi dan layanan jaringan akses
Tingkat Batch

Kelompok 4

a. Peningkatan performasi jaringan

Tingkat Produk
Kelompok 5
a. Pengelolaan penyelenggaraan pelayanan
Jasa telekomunikas:
Kelompok 6
a. Penanganan usage quality implementation
b. Pengelolaan muiu

342.021 pelanggan
342.021 pelanggan

136 pelanggan

3.726 pasang baru

217 kali

524 permintaan pelanggan

35 kegiatan
35 kegiatan

Sumber:data intern PT. Telkom Kandatel SBT yang telah diolah

Perhitungan tarif kelompok dapat dihitung setelah mengetahui volume

aktivitas dan penggeraknya serta biaya aktivitas yang ada dalam perusat

Perhitungan tersebut terlthat dalam tabel 4.10.

Langkah yang dilakukan setelah menentukan tarif kelompok adalah membebankan

biaya dari setiap kelompoknya ke obyek biaya. Obyek biaya dari penelitian yang

dilakukan di perusahaan adalah pelanggan. Pelanggan di bagi menjadi tiga kelompok

yaitu bisnis, residential dan sosial.. Data mengenai pelanggan dan penggerak biaya

overhead dapat dilihat dibawah ini.
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TABEL 4.10.
TARIF KELOMPOK AKTIVITAS
Tingkat aktivitas Biaya aktivitas | Volune aktivitas Tarif per aktivitas
(Rp) (Rp)

Tingkat Unit

Kelompok 1

Pengelolaan customer database 3.283.897.000 | 342.021 pelanggan 9.601/pelanggan

Mengkoordinir pelaksanaan quality
management

Kelompok 2

Pelaksanaan merintenance jaringan
akses baik yang bersifat prefentif
maupun korektif.

Kelompok 3 .
Pelaksanaan operasi dan layanan
jaringan akses.

Tingkat Batch
Kelompok 4
Peningkatan performasi jaringan

Tingkat Produk

Kelompok 5

Pengelolaan penyelenggaraan
pelayanan jasa telekomunikasi

Kelompok 6
Penanganan
Implementation..
Pengelolaan mutu.

usage quality

3.877.605.000

9.161.502.000

17.978,546.000

12.243.140.000

18.475.226.004

16.623.630.000

9.029.675.000
—0.875.344.000
15.905.019.000

342.021 pelanggan

136 pelanggan per

arca

3.726 pasang baru

217 kali

524 permintaan

35 kali
35 kali

17.185/pelanggan

132.195.191/pelanggan

per area

3.285.867/pasang baru

85.139.290/pengelvlaan

31.724.485/permintaan

257.990.714/kegiatan
196.438.400/kegiatan

Sumber:data intern PT. Telkom Kandatel SBT yang telah diolah
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(Rp 132.195.191 x 10)

Biaya pasang baru

(Rp 3.285.867 x 2.070)
(Rp 3.285.867 x 1.242)
(Rp 3.285.867x 414)

Tingkat Bafch

Biaya pengelolaan
(Rp 85.139.290 x 141)
(Rp 85.139.290 x 60)
(Rp 85.139.290 x 16)

Tingkat Produk

Biaya permintaan
pelanggan

(Rp 31.724.485 x 299)
Rp 31.724.485 x 150)
(Rp31.724.485x 75)

Biaya kegiatan

(Rp 454.429.114 x 20)
{Rp 454.429.114 x 10)
(Rp 454.429.114x 5)

6.801.744.690

12.004.639.390

9.485.621.015

9.088.582.280

4.081.046.814

5.108.357.400

4.758.672.750 .

4,544,291,140

73
TABEL 4.11.
PEMBEBANAN BIAYA
Aktivitas Kelompok Bisnis Kelompok Kelompok Sosial
(dalam ribuan Residensial (dalam {dalam ribuan
rupiah) ribuan rupiah) rupiah)
Tingkat Unit
Biaya pelanggan
(Rp 26.786 x 234.456) 6.280.138.416
(Rp26.786 x 80.674) 2.160.933.764
(Rp 26.786 x 26.891) 720.302.326
Biaya pelanggan per area
Rp 132.195.191 x 88) 11.633.176.808
(Rp 132.195.191 x 39) 5.023.417.258

1.321.951.910

1.360.348.938

1.362.228.640

2.379.336.375

2.272.145.570

Sumber:Data intern PT. Telkom Kandatel SBT yang telah diolah
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PELANGGAN DAN PENGGERAK BIAYA

74

Penggerak biaya Kelompok Kelompok Kelompok Total
lokal SLJJ St

Jumlah pelanggan 234 456 80.674 26.891 342.021
Jumlah pelanggan per area 88 38 oy 136
Jumlah pasang baru 2.070 1.242 414 | 3.726
Jumlah pengelolaan 141 60 16 217
Jumlah kegiatan 20 10 5 35
Jumlah permintaan 299 150 75 524
pelanggan

Skripsi

Sumber:data intern PT. Telkom Kandatel SBT vang telah diolah

Pada tahap kedua 4ABC, biaya dari setiap kelompok overhead ditelusun ke
produk. Pembebanan biaya pada obyck biaya atau pelanggan dilakukan dengan
menggunakan tarif kelompok (pool rate) dikalikan umit penggerak ym;g dikonsumsi
oleh masing-masing pelanggan.

Perhitungan pembebanan biaya pada kelompok

pelanggan dapat dilihat pada tabel 4.11.

4.2.2. Dimensi proses

Analisis mlai proses merupakan dimensi kedua dari ABA atau dimensi proses
vang memfokuskan perhatian manajemen terhadap aktivitas dan memberikan
kemampuan Lmtul_g melakukan dan mengukur perbaikan berkclanjutan (continuous
improvement) serta mencari cara untuk memaksimumkan kinerja sistem yang
digunakan untuk memuaskan kebutuhan customers.  Analisis nilﬁi proses ini

berkaitan dengan analisi penggerak, analisis aktivitas dan pengukuran kinerja,
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4.2.2.1 Analisis penggerak

Pengelolaan aktivitas memerlukan pemahaman mengenai apa yang
menyebabkan biaya aktivitas. Amnalisis penggerak merupakan usaha untuk mencar
penyebab timbulnya biaya suatu aktivitas, jika penyebab timbuinya biaya diketahui
maka dapat dicari tindakan untuk melakukan improvement terhadap aktivitas. Faktor-
faktor yang menjadi penyebab utama biaya aktivitas pada perusahaan adalah sebagai
berikut:

a. Biaya pengelolaan customer database, biaya int timbul karena data pelanggan
yang disediakan kurang tepat dan akurat, untuk memperoleh data pelanggan
secara tepat dan akurat maka perusahaan menggunakan teknologi baru sehingga
pengelolaan database menjadi efektif dan berdaya guna:

b. Biaya pengelolaan penyelenggaraan pelayanan jasa telekomunikasi timbul karena
adanya klaim dari pelanggan. Perusahaan dapat memberikan pelayanan dengan
baik sehingga dapat mengurangi jumlah keluhan pelanggan serta kebutuhan
produk yang dinginkan pelanggan dapat terpenuhi.

c. Biaya pelaksanaan operasi dan layanan jaringan akses terjadi karena adanya
pasang baru dan mutasi kurang cepat dilaksanakan. Perolehan data darn
pelanggan yang melakukan mutasi harus dilakukan perusahaan secara cepat dan
akurat serta memberikan layanan pasang baru sesuai dengan order dan

menjelaskan mengenai cara dan prosedumya.
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d. Biaya penanganan usage quality implementation terjadi karena pemakaian pulsa
tidak jelas. Perusahaan harus mengetahui dengan pasti mengenai kebutuhan
produksi pulsa yang dibutuhkan pelanggan.

e. Biaya pengelolaan mutu timbul karena implementasi manajemen mutu belum
maksimal, Pelayanan jasa telekomunikasi dapat ditingkatkan dengan melakukan
inovasi produk dan memberikan informasi mengenai pemakaian pulsa telepon
kepada pelanggan.

f. Biaya pelaksanaan maintenance jaringan akses terjadi karena adanya gangguan
jaringan akses. Perusahaan melakukan penanganan gangguan jaringan akses
dengan lebih cepat dan berusaha memperbaiki jaringan-jaringan yang belum
optimal.

g. Biaya peningkatan performasi jaringan timbul karena pengendalian penanganan
pasang baru atau mutasi dan gangguan belum maksimal.  Perusahaan
menggunakan teknologi yang lebih baik agar kuahtas dan kuantitas jaringan akses
menjadi lebih baik serta berusaha memperluas janngan akses.

h. Biaya koordinir pelaksanaan quality management terjadi karena adanya
pengelolaan database jaringan akses kurang maksimal. Perusahaan seharusnya
mengendalikan performasi database jaringan akses dan mengelola administrasi
database dengan baik sehingga sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam

mengelola jarmgan akses dapat terpenuhi.
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4.2 2.2 Analisis aktivitas

Inti dari analisi nilai proses terletak pada analisis aktivitas. Analisis aktivitas
merupakan identifikasi, peggambaran dan evaluasi aktivitas yang dilakukan oleh
perusahaan. Analisis ini dilaksanakan dalam empat langkah (a) aktivitas apa yang
telah dikerjakan, (2) berapa banyak orang yang melaksanakn aktivitas itu, (3) waktu
dan sumber daya yang diperfukan untuk melakukan aktivitas tersebut, (4)
menentukan nilai aktivitas tersebut bagi perusahaan, termasuk rekomendasi untuk
memilih dan mempertahankan aktivitas yang menambah nilai.

Analisis akfivitas yang dilakukan di perusahaan akan dijelaskan sebagail
berikut.  Aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan di perusahaan dapat dilihat pada tabel
4.1 dan karyawan yang terlibat dalam aktivitas-aktivitas tersebut tampak pada tabel
4.2 Waktu dan sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan aktivitas dapat
dilihat pada tabel 4.3 dan febel 4.4. Langkah keempat dalam analisis aktivitas
menentukan nilat tambah dan aktivitas perusahaan, merupakan langkah terpenting
dalam analisis aktivitas.

Aktivitas dapat diklasifikasikan sebagai aktivitas yang bernilai tambah dan
aktivitas yang tidak bernilai tambah berdasarkan indikator yang menurut Ostrenga
(1992:109) menggunakan tiga petunjuk pertanyaan seperti yang dijelaskan dibawah

ni.
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TABEL 4.13.
INDIKATOR ANALISIS AKTIVITAS
No | Pertanyaan Jawaban VA/NVA
1. | Given a choice, would vou customer be willing Ya VA
to pay jor this activity? Tidak NVA
2. | If you quit performing this activity, (or indeed, | - Ya VA
if you eliminated this entire process), would the Tidak NVA
customer care or even notice?
3. | If you quit performing this activity, would the Ya NVA
output from this process still meet the Tidak VA
customer's requirement? 1

Sumber:Ostrenga (1992:109)

Indikator di atas dapat digunakan untuk mengetahui aktivitas-aktivitas yang
dilakukan oleh perusahaan sehingga dapat diketahui jenis aktivitasya. Aktivitas
tersebut dapat dikelompokkan datam (a) real value-added activity, adalah aktivitas
yang menurit konsumen dibutuhkan dan outputnya sesuai dengan harapan konsumen,
(b) business value-adde_d activity, adalah aktivitas yang tidak menembah nilai ditinjan
dari sudut konsumen tetapi diperlukan oleh perusahaan, (c) nonvalue-added activity,
adalah aktivitas yang tidak diperlukan baik oleh konsumen maupun perusahaan.
Hasil analisis aktivitas-aktivitas yang dilakukan perusahaan berdasarkan indikator

- diatas tampak pada tabel dibawah.
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TABEL 4.14.
ANALISIS AKTIVITAS
Alktivitas Indikator * RVA, BVA,
1 2 3 NVA **
Pengelolaan customer database ya ya tidak RVA
Pengelolaan penyelenggaraan
pelayanan jasa telekomunikast va ya tidak RVA
Analisis kapabilitas internal dan
eksternal tidak tidak tidak BVA
Pengelolaan logistik dan asset tidak tidak tidak BVA
Pelaksanaan operasi dan layanan
jaringan akses ya ya tidak RVA
Penggunaan usage quality
implementation tidak tidak tidak BVA
Pengelolaan mutu ya ya = tidak RVA
Pelaksanaan maintenance jaringan
akses tidak tidak ya NVA
Peningkatan performasi jaringan tidak tidak ya NVA
Pelaksanaan quality management tidak tidak ya NVA

Keterangan:
* Indikator dari tabel 4.14

¥+ RV A real value-added, BV A:business value-added, NV A:nonvalue-added

4.2.2.3 Analisis aktivitas bermiai tambah

Aktivitas-aktivitas vang bernilai tambah yang terdapat di perusahaan

berdasarkan hasil analisis aktivitas diatas adalah sebagai berikut:

a. Pengelolaan customer database merupakan aktivitas yang bernilai tambah karena

menghasikkan perubahan dimana data pelanggan diolah menggunakan teknologi

baru sehingga menjadi tepat dan akurat, perubahan im tidak dapat dicapai oleh

aktivitas sebalumnya sehingga pelanggan mau membayar atas pelaksanaan

aktivitas tersebut.
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b. Pengelolaan penyelenggaraan pelayanan jasa telekomunikasi adalah aktivitas
bernilai tambah karena pelanggan mau membayar biaya aktivitas untuk pelayanan
permintaan informasi produk, menyebabkan pen_l_t‘:-ahan dimana klaim-klaim
pelanggan dapat diselesaikan.

c. Analisis kapabilitas internal dan eksternal merupakan aktivitas yang bernilai
tambah karena memungkinkan aktivitas lain dapat dilaksanakan dan
menyebabkan perubahan yang tidak dapat dicapai oleh aktivitas sebelumnya yaitu
dengall_ mengetahui  hingkungan eksternal maka dapat memperoleh data-data
mengenal pesaing dan daerah operasinya.

d. Pengelolaan logistk dan asset merupakan aktivitas bemilai tambah karena
menyebabkan pengelolaan sarana pengadaan barang dilaksanakan dengan
kebijaksanaan logistik dan assef yang baik untuk menunjang kelancaran operasi.

e. Pelaksanaan operasi dan layanan jaringan akses merupakan aktivitas yang bermiat
tambah karena pelanggan mau membayar atas pelaksanaan pasang baru dan
mutasi, memberikan perhatian atas aktivitas serta outputnya dapat memenuln
kebutuhan pelanggan.

f. Penggunaan usage quality implementation adalah aktivitas bemilai tambah karena
menyebabkan perubahan dengan meningkatkan pemakaian dan produksi pulsa,
Jika aktivitas ini1 dihentikan pelaksanaannya maka tidak dapat menghasilkan
output yang sesual dengan keinginan pelanggan.

g. Pengelolaan mutu merupakan aktivitas yang bernilai tambah karena pelanggan

mau membayar dan memberikan perhatian atas pelaksanaan aktivitas, output

Skripsi Analisis Activity-Based Management Untuk Membantu Manajemen ... Santi Haryanti



Skripsi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

81

sesual kebufuhan pelanggan, menyebabkan perubahan manajemen mutn yang
belum maksimal dapat ditingkatkan dengan melakukan inovasi produk sehingga

kualitasnya menjadi lebih baik.

4.2.2.4 Analisis aktivitas tidak bernilai tambah
Aktivitas-aktivitas tidak bernilai tambah yang terdapat di perusahaan
berdasarkan analisis aktivitas diatas adalah sebagai benikut:

a. Pelaksanaan maintenance jaringan akses adalah aktivitas tidak menambah nilai
karena gangguan pada jaringan akses tidak akan terjadi bila mengendalikan
pelaksanaan infrastruktur jaringan akses dan melakukan pembenahan terhadap
jaringan yang tidak optunal.

b. Peningkatan performast jaringan merupakan aktivitas yang tidak menambah nilai
karena bukan aktivitas yang dibutuhkan oleh pelanggan sebab hanya
mengendalikan penanganan pasang baru atau mutasi dan gangguan dan jika
aktivitas pelayanan pasang baru atau mutasi dan gangguan sudah dikendalikan
dan ditangan dengan baik maka tidak akan mengganggu pelaksanaan aktivitas
utama.

¢. Mengkoordinir pelaksanaan quality management merupakan aktivitas yang tidak
menambah nilai karena telah dilakukan oleh aktivitas lain yaitu pengelolaan
sumber daya manusia yang dilakukan untuk menyediakan sarana dan prasarana

yang diperlukan dan tidak akan menghambat pelaksanaan aktivitas utama.
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4.2.2.5 Pengurangan biaya

Perbaikan  berkelanjutan  (continuous  improvemeni)  bertujuan  untuk
pengurangan biaya yaitu untuk meningkatkan efisiensi pelaksanaan aktivitas berniial
tambah dan mengurangi atau menghilangkan aktivitas tidak bernilai tambah dalam
mengelola  aktivitas. Analisis aktivitas merupakan kunci untuk mencapai
pengurangan biaya dengan cara:(a) pemitihan aktivitas, {(b) pembagian aktivitas, (3)
pengurangan aktivitas, (d) penghilangan aktivitas.

Analisis aktivitas digunakan untuk menentukan vafue dari setiap aktivitas
untuk memilih dan mempertahankan aktivitas bernilai tambah saja.

Biaya aktivitas yang tidak bernilat tambah dapat dikurangi dengan
mengurangl aktivitas atan menghilangkan aktivitas.  Pengurangan biaya aktivitas
dengan menggunakan pendckatan pengurangan aktivitas dapat dilakukan dengan
mengurangt waktu dan sumber daya yang diperlukan oleh suatu aktivitas.
Penghilangan aktvitas dapat dicapat dengan menghilangkan aktivitas yang tidak
bernilai tambah. Aktivitas-aktivitas yang tidak bernilai tambah yang terjadi di
perusahaan dapat dikurangi dan dilulangkan dengan cara sebagai berikut:

a. Pelaksanaan mainienance jaringan akses
Aktivitas mainfenance jaringan akses timbul karena jaringan akses mengalamm
gangguan. Aktivitas i tidak akan terjadi bila dalam menyusun perencanaan
pembangunan jaringan akses telah memperhitungkan kualitas dan kuantitas
jaringan dengan baik. Aktivitas ini dapat diperbaiki untuk strategi jangka pendek

dengan mengurangt waktu dan sumber daya dalam maintenance jaringan karena
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dengan adanya perbaikan pada jaringan akses membutuhkan biaya yang
jumlahnya tidak sedikit, sehingga diharapkan nantinya aktivitas ini dapat
dihilangkan karena jaringan akses yang ada tidak akan mengalami kerusakan,
b. Pengelolaan performasi jaringan
Aktivitas  ini  terjadi karena perusahaan fidak dapat menjamin bahwa
pembangunan jaringan akses yang telah ada, dapat memenuhi kebutuhan
pelanggan dalam menggunakan fasititas telepon.  Aktivitas performasi jaringan
tidak terjadi jika teknologt jaringan akses yang digunakan untuk penanganan
pasang baru atau mutasi dan gangguan dapat meningkatkan mutu jaringan.
Aktivitas ini dapat diperbaiki dengan mengurangi waktu dan sumber daya yang
digunakan sampai aktivitas ini dihilangkan.
¢. Mengkoordinir pelaksanaan guality management

Aktivitas pelaksanaan quality management terjadi karena pengelolaan jarmgan
akses vang belum optimal sehingga performasi jaringan akses baik pengelolaan
administrasi database dan keuangan belum memenuhi kebutuhan perusahaan,
Aktivitas ini tidak akan terjadt jika perencanaan jaringan akses telah dilakukan
dengan baik sehingga dapat terkendali. Waktu dan sumber daya yang dibutuhkan
aktivitas ini dalam jangka pendek dapat dikurangi dan kemudian dapat
dihifangkan karena penyeciaan sarana dan prasarana telah dilaksanakan oleh
aktivitas pengelolaan sumber daya manusia.

Menurat Mulyadi (1999.371) pengurangan biaya dengan pendekatan

pemilihan dan pengurangan aktivitas memiliki sasaran pengelolaan aktivitas yaitu
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aktivitas penambah nilai. Pemilihan aktivitas mengurangi biaya dengan melakukan
pemilihan aktivitas dari serangkaian aktivitas yang diperlukan untuk metaksanakan
berbagai strategi yang kompetitil. Pembagian aktivitas wengurang: aktivitas dengan
menaikkan efisiensi aktivitas bernilai tambah dengan meningkatkan aktivitas ke skala

ekonomi,

4.2.2.6.Pengukuran kinerja

Pengukuran kinerja aktivitas didesain  untuk meungkapkan apakah
dilaksanakan perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) terhadap aklivitas
untuk menghasilkan vafue bagl customer.  Pengukuran kinerja ukllivitas berupa
ukuran kinerja keuangan dan non-keuangan. Ukuran kinerja aktivitas berpusat pada
tiga dimensielisiensi, kualitas dan waktu. Waktu merupakan ukuran kinerja non-
kenangan, sedangkan efisiensi dan kualitas merupakan ukuran kinerja baik keuangan
maupun non-keuangan.

Penelitian hanya memfokuskan pada pembahasan ukuran kinerja dalam
bentuk keuangan, vaitu laporan biaya aktivitas bemilal tambah dan tidak bermila
tambah. Tingkat output bernilax tambah (5Q), harga standar per unit ukuran output
aktivitas (SP), kuantitas aktual yvang digunakan untuk kapasitas aktivitas praktis (AQ)

dalam perusahaan digambarkan sebagat berikut;
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TABEL 4.16.
DATA BIAYA AKTIVITAS BERNILAI TAMBAH DAN
BIAYA AKTIVITAS TIDAK BERNILAI TAMBAH
Aktivitas Perusahaan Aktivitas tidak Aktivitas Total biaya
bernilai tambah | bernilai tambah aktivitas
(dalam ribuan (dalam ribuan | (dalam ribuan
rupiah) rupiah) rupiah)
Pengelolaan customer database 0 3.283.744 3.283.744
Pengelolaan penyelenggaraan 444,143 16.179.487 16.623.630
pelayanan jasa telekomunikasi
Peloksanaan operasi dan,/Zyanan 742.606 11.500.535 12.243.141
jaringan akses
Penggunaan ~ usage  quality ) 599 907 6.449.768 9.029.675
implementation
Pengelolaan mutu 0 6.875.344 6.875.344
;t:lzlgsanaan maintenance jaringan 17.978.546 0 17.978.546
Peningkatan performasi jaringan 11.578.943 0 11.578.943
Pelaksanaan guality managemen: | 5.877.631 0 5.877.631
TOTAL 39.201.776 44.288.878 83.490.654

Sumber:Data intem PT. Telkom Kandatel SBT yang telah diolah

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa perusahaan memiliki biaya aktivitas

yang tidak bernilai tambah sebesar Rp 39.201.776,00 yang artinya perusahaan dapat

mengurangi biaya tersebut dengan menghilangkan atau mengurangi aktivitas yang

tidak bernilai tambah.
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BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka penulis dapat memberikan simpulan

sebagai berikut:

1.

Konsep ABC (Activity-Based Costing) yang diterapkan di PT. Telkom Kantor
Daerah Surabaya Timur dapat diketahui perusahaan biaya tidak bernilai tambah
sebesar Rp 39.201.776,00, sehingga perusahaan dapat mengurangi biaya dengan
cara menghilangkan atau mengurangi aktivitas yang tidak bernilai tambah.

Konsep ABC yang diterapkan di PT. Telkom Kantor Daerah Surabaya Timur
dapat digunakan sebagai informasi bagi penerapan konsep ABM (Activity-Based
Management). Xonsep ABM membantu perusahaan menentukan aktivitas yang
bernilai tambah dan aktivitas yang tidak bernilai tambah dengan melakukan
analisis aktivitas.  Penelitian ini menggunakan analisis aktivitas untuk
mengurangi biaya dengan cara mengurangi aktivitas dan menghilangkan aktivitas

karena memiliki sasaran pengelolaan aktivitas tidak bernilai tambah.
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LAMPIRAN 2

DAFTAR PERTANYAAN

1. Apakah perusahaan memiliki struktur organisasi?

2. Apakah ada job discribtion di perusahaan?

3. Apakah masing-masing fungsi melakukan tugas dan wewenang dengan baik?

4. Jelaskan aktivitas yang dilakukan oleh karyawan!

5. Jelaskan biaya-biaya yang ada di perusahaan!

6. Berapa jumlah karyawan yang melaksanakan masing-masing aktivitas?

7. Berapa banyak waktu yang dibutuhkan untuk metakukan masing-masing aktivitas?

8. Jelaskan volume aktivitas (frekuensi) yang ada di perusahaan!

9. Berapa pendapatan yang diterima perusahaan selama tahun 19997

10. Apa output dari masing-masing aktivitas? (Untuk membantu mengidentifikasi pemicu
aktivitas).

11. Siapa atau apa yang menggunakan output aktivitas? (Untuk mengidentifikasi obyek
biaya).

12. Apakah perusahaan akan mengubah sistem akuntansi tradisional menjadi modern?
Jika ya, kapan dilaksanakan?

13. Apakah perusahaan melakukan rolling?

14. Apakah perusahaan melaksanakan pelatihan pada karyawan, dan berapa kali pelatihan

dalam satu tahun jika dilakukan secara berkata?
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feheal ieraib presten dunia

Setia Mlssgarni Anda

Nomor : TEL ’a 0 {PSO00/RES-D2/07/11/2001.
Surabaya, § 8 Mei 2001.

Kepada Yth,

Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas AIRLANGGA ,
JI. Airlangga no. 4
SURABAYA

Perihal ; Kuliah Kerja Nyata .

Dengan Hormat,

Menunjuk surat Saudara Nomor : 795003.1.12/KM/EKS/2001 tanggal 14 Mei 2001 perihal
Kuliah Kerja Nyata atas nama :

1. Santi Haryanti NIM. 049611183 E
2. Pramiasasi S. NIM. 049611244 E

Diberitahukan bahwa pada prinsipnya kami menyetujui mahasiswa-mahasiswi Saudara melakukan
pelatihan kerja di KANDATEL Surabaya Timur dan diharapkan pelatihan tersebut dapat
memberikan masukan / sumbangan hasil karya yang berguna bagi operasional PT. TELKOM.

Adapun ketentuan - ketentuan yang pertu diketahui / dipenuhi antara lain :

¢ Melaporkan ke bagian SDM Jalan Ketintang no 156 Surabaya ( Gedung OPMC ) sehari
sebelum pelaksanaan pelatihan.

+ Tidak ada perubahan nama
Pelatihan Kerja dilaksanakan di — DINAS KEUANGAN ( pada AKUTANSI ) dari tanggal 21
Mei 2001 s/d 30 Juni 2001.

¢ Pelaksanaan pelatinan kerja dari jam 7.30 WIB sampai dengan jam 12.00 WIB, dan mentaati

peraturan yang berlaku

Tidak mengganggu pelaksanaan operasional PT. TELKOM

Membawa kartu pelajar dan pas photo ukuran 2 x 3 sebanyak 2 lembar.

Mengisi pernyataan bermaterai 6.000 ( 1 tembar ).

Menyerahkan laporan hasil praktek kerja ke SDM KANDATEL SBT.

Demikian untuk diketahui, atas perhatiannya diucapkan terima kasih

Hormat kami ,

NUR ENDAH RINi
~-ASISTEN MANAGER SDM KANDATEL SBT.

Tembusan :
1. 8dr. GM. KANDATEL 3BT.
2. Sdr. MANAGER KEUANGAN SBT .

PT TEL%‘K’OMUNIKAS! INDORESTA 153" KiRTO8 DAERAN BELAR Ma”rﬁ?ﬁ?mumm: SURABAYA TIMUR AREA
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